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      Tesis ini membahas tentang pengaruh tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an 
terhadap prestasi pendidikan agama Islam. Permasalahan pokok yang akan dikaji, 
terfokus pada pengaruh penguasaan baca tulis al-Qur’an terhadap prestasi 
pendidikan agama Islam. Kajian ini penulis menfokuskan sejauh mana penguasaan 
baca tulis al-Qur’an dan membandingkan hasil atau nilai yang diperoleh yang tertera 
dalam buku laporan pendidikan.  
      Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 
telah dirumuskan yaitu menggambarkan tentang tingkat kemampuan siswa SMA 
tentang baca tulis al-Qur’an, menggambarkan tentang prestasi pendidikan agama 
Islam siswa SMA. Menggambarkan hubungan antara tingkat penguasaan baca tulis 
al-Qur’an dengan hasil prestasi pendidikan agama Islam. 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah perhatian masyarakat, 
khususnya yang memiliki otoritas untuk meningkatkan baca tulis al-Qur’an, sehingga 
tidak ada lagi peserta didik khususnya, dan masyarakat Islam umumnya yang buta 
baca tulis al-Qur’an. Dan juga diharapkan kepada pemerintah setempat, khususnya 
instansi atau dinas terkait memberi langkah kongkrit terkait dengan perda pemerintah 
propinsi Sulawesi Selatan nomor 4 tahun 2006 tentang akselerasi pembelajaran al-
Qur’an. 
      Metode penelitian yang digunakan yaitu: Pendekatan, dalam hal ini digunakan 
tiga pendekatan yaitu; pendekatan pedagogis, agamis, dan psikologis. 
      Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Pangkajene, kepala 
sekolah dan tiga guru pendidikan agama Islam. Sampel yang diambil berdasarkan 
teknik probabilitas sampling dengan cara stratifikasi yaitu 88 siswa, kepala sekolah 
dan tiga guru pendidikan agama Islam. 
      Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu adalah; 1) Observasi , 2) 
Wawancara (interview),  3) Dokumentasi, dapat dibedakan menjadi dokumen primer, 
sekunder, dan tersier yang mempunyai nilai keaslian atau autentisitas berbeda-beda. 
dan 4) Angket, adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
      Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa tingkat penguasaan baca tulis 
al-Qur’an peserta didik masih pada kemampuan sedang. Sementara hasil belajar atau 
prestasi pendidikan agama Islam juga pada tingkat sedang. Data-data yang telah 
dianalisis, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi yang signifikan 
antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama 
Islam, dengan kata lain ada pengaruh antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an 
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 Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. QS. Al-Alaq (96) : 1 – 5. 
 
 
Ya Allah, tiada yang mudah selain yang Engkau mudahkan, dan Engkau 
jadikan kesusahan itu mudah, jika sekiranya Engkau menghendaki 
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 1. Konsonan 
  Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
  b  :  ب                          z  :   ز                    f  :  ف 
  t   :  ت                          s  :   س                      k  :  ك  
  ś  :  ث                          sy :  ش                      q  :  ق 
  j   :  ج   ş  :  ص                     l   :  ل 
  h  :  ح   d  :   ض                   m  :  م 
              
           kh :  خ                               ţ  :    ط  n  :   ن 
 d  :  د     ż  :   ظ  h  :   ه 
 z  :  ذ     ٬  :    ع   w  :   و 
 r  :  ر     g  :    غ  y  :   ي 
 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ’ ). 
 2. Vokal dan Diftong 





Vokal Pendek Panjang 
Fathah a ā 
Kasrah i ī 
Dammah u ū 
 
           b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan     (aw), 
misalnya bayn )نيب( dan qawl  )لوق(. 
      3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 
      4. Kata sandang  al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan 
huruf besar  (Al-). Contohnya: 
                  Menurut pendapat al-Bukhāriy, hadis ini... 
        Al-Bukhāriy berpendapat bahwa hadis ini... 
     5. Tā’ marbūtah (ة ) ditransliterasi dengan ţ. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h. Contohnya: 
   Al-risālaţ li al-mudarrisah 
 6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat 
yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari 
Al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari teks, harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
 xiv 
                 Fī Zilāl al-Qur’ān; 
       Al-sunnaţ qabl al-tadwīn; 
      Al- ‘ibra bi ‘umūm al-lafz lā bi khusūs al-sabab 
 7. Lafz al-Jalālah (الله ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilayh (frase nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
       الله نيد dinullah                        لله اب    billah 
 Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. Contohnya: 
   الله ةمحر يف مه  hum fi rahmatillāh 
B. SINGKATAN 
 Cet =  Cetakan                                            
 t.t. =  tanpa tempat                                     
 t.p. =  tanpa penerbit                                  
 t.th. =  tanpa tahun                                                       
 
 swt. =  subhānahū wa ta’ālā                                                
 
 saw. =  sallā Allāhu ‘alaihi wa sallam 
 a.s. =  ‘alayhi al-salām 
 r.a. =  radiyallāhu ‘anhu 
 H =  Hijriyah 
     M =  Masehi 
 w. =  wafat 
 h. =  halaman 












A. Latar Belakang  
        Allah swt. mengistimewakan Nabi Muhammad saw. dengan bekal 
mukjizat yang luar biasa, yaitu al-Qur’an al-Karim, yang merupakan nur ilahi 
dan wahyu samawi yang diletakkan ke dalam lubuk hati Nabi-Nya sebagai 
Qur’ānan Arabiyyan (bacaan berbahasa Arab) yang lurus.1 Allah 
menegaskan dalam al-Qur’an yang terdapat dalam QS. al-An’am (6): 122 
sebagai berikut: 
                          




Dan apakah orang yang sudah mati2 kemudian dia Kami hidupkan dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa 
dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang 
sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan 
orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka 
kerjakan.3 
 
                                                 
1Muhammad Ali-Ash-Shabuni diterjemahkan H. Aminuddin, Studi Ilmu al-Qur’an, (Cet. I; 
Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 112.                    
       
 
2Maksudnya ialah orang yang telah mati hatinya yakni orang-orang kafir dan sebagainya, 
Lihat. Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, (Edisi Revisi; Semarang: 
CV. Adi Grafika , 1994), h. 208  
 
     
3Ibid., h. 208.  
 2 
 Ayat tersebut di atas memberi pemahaman bahwa al-Qur’an menjadi 
cahaya yang menyinari, artinya petunjuk menuju kehidupan yang bahagia di 
dunia dan akhirat. 
Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk yang banyak memuat ajakan dan 
perintah kepada umat Islam untuk menuntut ilmu pengetahuan.4 Bahkan lebih 
dari itu, al-Qur’an menjanjikan akan menempatkan orang yang 
berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi, serta diberikan kebajikan 
yang banyak. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Mujādalah (58) : 11 
sebagai berikut: 
                   




Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.5 
 
 
                                                 
      
4Lihat. QS. al-Alaq (96) : 1-5. Wahyu yang pertama diturunkan oleh Allah ini menunjukkan 
betapa pentingnya menuntut ilmu. Pada ayat tersebut tidak menyebutkan apa yang seharusnya dibaca 
dalam kata iqra’, Namun secara implisit dapat dipahami bahwa al-Qur’an menghendaki umat manusia 
agar senantiasa membaca apa saja selama bacaan tersebut bi ismi rabbik, dalam arti bermanfaat bagi 
manusia dan untuk kemanusiaan. Kata Iqra’  dalam ayat ini diartikan: bacalah telitilah, dalamilah, 
ketahuilah ciri-ciri sesuatu. Bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sediri, yang tersirat 
maupun yang tersurat. Obyek perintah  Iqra’ ini mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh 
akal pikiran manusia. Lihat. M. Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu’i atas Pelbagai 
Persoalan umat, (Cet. VII; Bandung: Mizan, 1998), h. 433.  
  
5Departemen Agama Republik Indonesia,  op. cit., h. 910. 
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 Tentu saja iman dan ilmu tidak bisa dipisahkan, dalam arti bahwa 
orang-orang yang berilmu yang diangkat derajatnya ilmunya adalah bismi 
rabbik yang tujuannya mendekatkan diri kepada Allah swt. 
           Kandungan al-Qur’an meliputi segala sesuatu, baik secara terperinci 
maupun global. Sebagaimana terdapat dalam QS. al-An’am (6): 38 sebagai 
berikut: 
…                         
Terjemahnya: 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian  
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.6 
 
 
 Segala sesuatu urusan telah ada dalam al-Qur’an maka seyogyanya 
selaku umat Islam, harus senantiasa mengkaji, mempelajari dan membaca 
al-Qur’an. 
           Kemampuan membaca, menulis huruf al-Qur’an adalah merupakan 
dasar bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan kandungan al-
Qur’an sehingga peningkatan baca tulis al-Qur’an sudah merupakan tuntutan 
sekaligus kebutuhan. Tujuannya agar terwujud tujuan pendidikan Islam yaitu 
manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlakul karīmah, serta terbentuknya 
generasi Qur’āni, yaitu generasi penerus yang mampu merealisasikan ajaran 
                                                 
6Ibid., h. 192. 
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atau pesan-pesan dari al-Qur’an dalam pentas kehidupan dan keseharian 
yang penuh dengan tantangan komplek di era globalisasi dan pesatnya 
perkembangan teknologi yang melanda kehidupan saat sekarang ini. 
           Nabi Muhammad saw. itu merupakan nabi terakhir, dan al-Qur’an itu 
sebagai kitab yang terakhir pula, dan ia merupakan mukjizat dari Allah 
kepada Nabi Muhammad dan umatnya yang kekal selama-lamanya dan 
ditambah pula dengan arti penting dari al-Qur’an bagi kehidupan manusia, 
maka Allah tetap memelihara dan akan tetap memeliharanya untuk 
selamanya.7 Sesuai QS. al-Hijr (15) : 9 sebagai berikut:  
                   
Terjemahnya:  
 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguh- 
nya  Kami benar-benar memeliharanya.8 
 
  
 Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al-
Qur’an selama-lamanya. 
           Namun gejala yang terjadi di sebagian masyarakat, bahwa belajar 
baca tulis al-Qur’an sesuatu yang diacuhkan. Sebagian orang tua rela 
mengeluarkan biaya besar untuk memasukkan anaknya pada kursus-kursus 
seperti kursus bahasa Inggeris, komputer dan kursus lainnya dengan 
                                                 
7Abdul Aziz al-‘Arusi, Menuju Islam yang Benar, (Cet. I; Semarang: CV. Toha Putra 
Semarang, 1994), h. 38. 
  
8Departemen Agama Republik Indonesia,  op. cit., h. 391. 
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harapan nantinya anak mereka dapat bekerja dengan penghasilan yang 
besar, namun untuk memasukkan anaknya di lembaga pendidikan al-Qur’an 
kurang diperhatikan. Belajar al-Qur’an biasanya pada guru mengaji di 
kampung atau TPA dengan metode iqra’. Ada yang mengaji sampai tamat 
dan tidak sedikit anak yang tidak tamat mengaji sudah tidak mau lagi belajar. 
Setelah itu tidak pernah lagi mau membaca al-Qur’an, dapat diduga 
bagaimana ketika duduk di bangku SMP/SMA. Sementara di sisi lain, 
pergeseran nilai akibat kemajuan iptek sebutlah misalnya pada masa dulu 
ketika seorang pemuda melamar seorang gadis, maka yang pertama 
ditanyakan apakah sudah tamat al-Quran, lancar tidak membaca al-Qur’an 
dan seterusnya. Saat sekarang tidak lagi seperti itu. 
 Gejala yang terjadi di masyarakat khususnya di Pangkajene kalau dulu 
masih dapat ditemukan lembaga bimbingan al-Qur’an seperti lembaga Darul 
Falah, imam mesjid melakukan bimbingan al-Qur’an baik dari segi tajwid, 
hafalan bahkan tilawah al-Qur’an. Namun saat ini hampir tidak ditemukan lagi 
bimbingan seperti itu, kalau ada hanya sifatnya temporer. 
 Tradisi masyarakat yang juga ikut terhempas oleh pergeseran nilai, 
pada malam pacar si calon pengantin misalnya, terlebih dahulu di pattamma9 
bagi calon mempelai yang sudah tamat al-Qur’an dan menjadi kebanggaan 
tersendiri. Sementara calon pengantin yang belum tamat al-Qur’an tidak bisa 
diupacarakan seperti tersebut di atas. 
                                                 
9Istilah dalam bahasa Makassar yang artinya diupacarakan karena sudah tamat al-Qur’an.  
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 Sementara tradisi lainnya yakni ketika dalam keluarga ada salah 
seorang anggota keluarganya meninggal dunia, maka pihak keluarga 
mengundang tokoh agama dan para remaja mulai malam pertama sampai 
malam ke tujuh untuk membacakan al-Qur’an untuk si mayyit  satu orang 
membaca al-Qur’an sementara yang lain memperhatikan manakala bacaan 
al-Qur’annya salah, langsung ditegur dan disuruh membenarkan bacaannya 
baik tajwid dan makhrajnya.  Manakala pembaca al-Qur’an tidak ada teguran, 
menjadi perestise tersendiri, sehingga mereka bersemangat untuk belajar al-
Qur’an.  
 Hal tersebut di atas nampaknya sudah sulit ditemukan, lalu anak tidak 
punya motivasi untuk belajar al-Qur’an, sementara di sekolah yang bukan 
berbasis keagamaan seperti SMA sulit diharapkan melahirkan peserta didik 
yang menguasai baca tulis al-Qur’an. Disamping minimnya jam pelajaran 
agama di satu sisi, kurangnya minat peserta didik untuk mempelajari al-
Qur’an di sisi lain.  
Tanggapan seperti dikemukakan di atas karena kurangnya kepedulian 
terhadap al-Qur’an. Padahal al-Qur’an al-Karim adalah kalam Allah. Ia datang 
dari-Nya. Inilah akidah Islam. Oleh karena itu, al-Qur’an adalah kalam yang 
paling agung dan paling mulia secara mutlak. Dalam menyifatinya, Allah 
berfirman setelah bersumpah dengan sumpah yang agung, QS. al-Wāqi’ah 
(56) : 77-78 sebagai berikut: 
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                                
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya al-Qur’an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada 
kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuz). Tidak menyentuhnya kecuali 
orang-orang yang disucikan. Diturunkan dari Rabbil 'ālamīn.10 
 
 Ibnu Sa’di berkata, ”Maksudnya banyak kebaikannya dan deras 
ilmunya. Segala kebaikan dan ilmu hanya bisa diambil dari kitabullah.”11 
          Menurut hemat penulis, kemuliaan yang menjadi sifat al-Qur’an 
bermakna keagungan dan keperkasaan. Al-Qur’an yang mulia adalah yang 
agung, dan yang banyak faedahnya. Ia senantiasa memberi kebaikan bagi 
manusia selama-lamanya tanpa henti. 
          Allah juga sudah menegaskan bahwa tujuan diturunkannya al-Qur’an 
adalah untuk dibaca, dipahami dan diambil pelajaran. Allah berfirman QS. 
Shaad (38) : 29 sebagai berikut: 
 
                           
Terjemahnya:  
 
                                                 
10Ibid., h. 897.  
 
11Muhammad Syauman  Ar-Ramli, Air Mata Pembaca al-Qur’an, (Cet. I; Solo: Aqwam, 
2007), h. 19. 
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.12 
                                                                                          
            Kebaikannya tidak lenyap, faedahnya tidak hilang, dan berkahnya tidak 
ada habisnya. Selama seorang hamba memperhatikan ayat al-Qur’an, dan 
mengambil pelajaran, selama itu pula dia dapat mengambil manfaat dan 
ilmunya terus bertambah dan berkembang.13  
           Uraian tersebut di atas dapat memberi pemahaman  bahwa membaca 
al-Qur’an memberi banyak manfaat bagi si pembaca, termasuk kemudahan 
dalam menerima pelajaran di sekolah, apa lagi memahami, menghayati, dan 
mengamalkannya akan lebih banyak lagi manfaat yang diperoleh.  
           Berkaitan dengan pendidikan agama Islam di sekolah masih banyak 
orang mempertanyakan keberhasilan pendidikan agama Islam.  Hal ini 
berkaitan dengan beberapa hal: 
           Pertama, kenyataan peserta didik setelah belajar 12 tahun (SD, SMP, 
SMA/K), umumnya tidak mampu membaca al-Qur’an dengan baik, tidak 
melakukan salat dengan tertib, tidak melakukan puasa di bulan Ramadan 
dan tidak berakhlak. 
          Kedua, masih seringnya terjadi tawuran antar peserta didik  yang tidak 
jarang memakan korban jiwa, juga masih banyaknya pelanggaran susila 
                                                 
12Departemen Agama Republik Indonesia,  op. cit., h. 736.  
 
              
13Muhammad Syauman ar-Ramli, op. cit., h. 29. 
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serta tingginya prosentasi pengguna obat terlarang dan minuman keras di 
kalangan peserta didik.14 
Kekurangberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah oleh sebagian 
pendapat dikatakan karena isi pendidikan agama Islam yang ada terlalu 
akademis, terlalu banyak topik, banyak pengulangan yang tidak perlu. Akhlak 
dalam arti prilaku hampir tidak diperhatikan, kecuali yang bersifat kognitif dan 
hapalan. Di dalam hal pengajaran al-Qur’an, proses yang ada hampir tidak 
memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an dengan baik, karena metode yang dipakai tidak memadai.15 
Dari hal yang dipaparkan di atas, penulis mencoba melihat lebih jauh 
tentang permasalahan, khususnya tentang penguasaan baca tulis al-Qur’an 
dengan prestasi pendidikan agama Islam. 
Pendidikan bukan hanya satu upaya yang melahirkan proses 
pembelajaran yang bermaksud membawa manusia menjadi sosok yang 
potensial secara intelektual melalui proses transfer of knowledge yang kental, 
tetapi proses tersebut juga bernuansa pada upaya pembentukan masyarakat 
yang berwatak, bermoral, beretika maupun berestetika melalui proses 
transfer of values yang terkandung di dalamnya. Modal upaya yang dibawa 
dalam proses pendewasaan manusia seperti dimaksud, merupakan proses 
                                                 
14Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet. I; Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 2001), h. 37.  
 
15Ibid., h. 38. 
[ 
[ 
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padu dan konprehensif. Peserta didik ingin diarahkan menjadi suatu 
kelompok manusia yang responsif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun tidak mengabaikan aspek normatif yang 
begitu jelas pula peranannya dalam menciptakan suatu model kehidupan 
manusia yang humanis dalam pluralisme kehidupannya.16 
Tanggapan seperti yang dipaparkan di atas tentunya membutuhkan 
jawaban konkrit, terkait dengan pengaruh tingkat penguasaan baca tulis al-
Qur’an terhadap prestasi pendidikan agama Islam, dalam hal ini objek 
penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Kaitannya dengan penerapan kebijakan Pemerintah Propinsi Sulawesi 
Selatan program akselerasi Gerakan Pembelajaran al-Qur’an (PA-GPQ) yang 
dituangkan dalam bentuk Peraturan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Nomor 4 tahun 2006. 
Penulis tertarik untuk mengangkat tema ini dan memilih obyek SMAN 
1 Pangkajene Kabupaten Pangkep karena penulis sejak lama sudah 
menggeluti bidang ini, sementara SMAN 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep 
adalah salah satu sekolah unggulan di Kab. Pangkep dengan berbagai 
prestasi yang sudah pernah diraih.  
 
 
                                                 
16Muslih Usa dan Aden Wijdan, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industri, (Cet. I; 
Yogyakarta: Aditya Media, 1997), h. 10.  
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B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah dipaparkan di 
atas, maka penelitian ini difokuskan pada tingkat penguasaan  baca tulis al-
Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam  siswa di SMAN 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
           Adapun masalah yang diamati dalam penelitian ini dan menjadi 
permasalahan pokok adalah pengaruh tingkat penguasaan baca tulis al-
Qur’an terhadap prestasi pendidikan agama Islam, dapat dirumuskan dalam 
sub-sub pokok masalah sebagai berikut: 
1.    Bagaimana tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an siswa SMA  Negeri 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
2.   Bagaimana hasil prestasi pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
3.   Bagaimana korelasi antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an 
dengan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
 
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap judul 
pembahasan ini, ada beberapa istilah yang harus dipahami secara 
proporsional agar diperoleh pengertian yang konprehensip. Berikut ini akan 
dikemukakan beberapa pengertian dari term-term yang digunakan: 
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           Pertama, Pengaruh, daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang17  
           Dalam tesis ini, yang dimaksud pengaruh adalah daya atau kekuatan 
yang timbul dari penguasaaan baca tulis al-Qur’an siswa SMAN 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
           Kedua, tingkat,  1. Susunan berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek spt 
lenggek rumah, tumpuan pada tangga (jenjang): rumah tiga --; tangga lima 
belas; 2 tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, 
dsb);18 
Yang dimaksud tingkat adalah tinggi rendahnya penguasaan baca tulis 
al-Qur’an siswa SMAN 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
           Ketiga, al-Qur’an, adalah kalam Allah yang tiada tandingannya 
(mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., penutup para Nabi 
dan Rasul dengan perantaraan malaikat Jibril a.s., dimulai dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nash, dan ditulis dalam mushaf yang 
disampaikan kepada manusia secara mutawatir (oleh orang banyak), serta 
mempelajarinya merupakan suatu ibadah.19 
                                                 
17Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Edisi II; Jakarta: Balai Pustaka, 1995).  h. 747. 
 
18Ibid., h. 1060.  
 
19
 Muhammad Ali-Ash-Shabuni, op. cit., h. 15. 
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           Jadi al-Qur’an adalah sebagaimana  dimaklumi bersama yang umum 
dikenal dengan muşaf Uŝmāni yakni yang dimulai dengan surat al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surat an-Nash. 
Keempat, Prestasi, hasil yang dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan, 
dsb). Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angka rapor yang diberikan oleh guru.20 
Jadi prestasi merujuk dari nilai rapor peserta didik yang menjadi objek 
penilaian dalam penelitian ini. 
Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa tingkat penguasaan 
baca tulis al-Qur’an pempengaruhi prestasi pendidikan agama Islam, artinya 
semakin tinggi kemampuan baca tulis al-Qur’an semakin tinggi hasil belajar 
pendidikan agama Islam, demikian juga sebaliknya.  
 
D. Tinjauan  Pustaka 
 
          Adapun tinjauan pustaka yang penulis maksudkan dalam bab ini 
adalah, penulis ingin mendudukkan posisi tulisan dan penelitian ini berbeda 
dengan beberapa literatur dan penelitian yang berkaitan dengan 
pembahasan sebelumnya yaitu mengenai tingkat penguasaan baca tulis al-
Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam. 
                                                 
20Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit., h. 787. 
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Banyak hadis yang menunjukkan kelebihan al-Qur’an dan 
keagungannya. Di antaranya ada yang berhubungan dengan keutamaan 
mempelajari dan mengajarkannya, membaca dan memperhatikannya, 
sehingga mengundang banyak kalangan intelektual dan akademisi untuk 
melakukan kajian terhadap al-Qur’an. 
Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan mengetengahkan beberapa 
literatur yang berkaitan dengan pembahasan seputar tesis ini. Karya tulis 
dapat dikemukakan antara lain seperti;  
M. Nasir Maidin menulis Hubungan Antara Minat Belajar Pendidikan 
Agama dan Kemampuan Siswa Membaca al-Qur’an Pada SMAN Kabupaten 
Pinrang, mengemukakan bahwa minat peserta didik yang tinggi terhadap 
pendidikan agama Islam yang didukung oleh kemampuan membaca al-
Qur’an dengan tartil dan membaca dengan tajwid dan makhraj akan lebih 
memudahkan peserta didik menelaah seluruh materi pendidikan agama Islam 
yang disajikan oleh guru dengan baik tanpa hambatan. 
Rahimah menulis, Suatu Analisa Terhadap Kemampuan Membaca al-
Qur’an Di Kalangan Siswa Sekolah Pertama Negeri Amparita Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, membedakan kemampuan 
peserta didik membaca al-Qur’an menjadi tiga tingkatan yaitu; 1) 
Kemampuan tingkat tinggi membaca dengan fasih dan menguasai kaedah-
kaedah tajwid diiringi dengan lagu yang tepat. 2) Kemampuan tingkat 
menengah yang telah menamatkan al-Qur’an dan dapat membaca dengan 
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lancar, tetapi tidak memiliki kemampuan membaca yang disertai dengan lagu 
dan tajwid yang baik,  3) Kemampuan tingkat rendah adalah peserta didik 
yang memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dalam kategori tidak lancar 
dan hanya dapat membaca sedikit-sedikit, baik mereka yang tamat maupun 
yang tidak tamat. 
Rusdi Pohan dkk, meneliti tentang Profil Kemampuan Baca Tulis al-
Qur’an Siswa-Siswi SMTA di Aceh, untuk mewujudkan kemampuan anak 
membaca al-Qur’an, maka perlu dilakukan berbagai usaha yang mengacu 
kepada tersedianya berbagai fasilitas, baik berupa guru mengaji yang mampu 
menerapkan metode-meode baru, maupun penyediaan kesejahteraan 
mereka serta perhatian orang tua terhadap kemampuan anak. Dengan usaha 
seperti itu, diharapkan dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan anak membaca al-Qur’an.  
Dari kajian dan uraian tersebut di atas, setelah dianalisis belum ada 
yang meneliti tentang pengaruh tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an 
terhadap prestasi pendidikan agama Islam, terlebih lagi jika menunjukkan 
objek penelitian pada satu sekolah sebagai institusi pendidikan formal. 
Namun demikian, tulisan-tulisan itulah yang menjadi sumber informasi 
munculnya gagasan penulis untuk membahas secara spesifik tentang hal 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   
Dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
           Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap masalah 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
a.  Menggambarkan tentang tingkat kemampuan baca tulis al-Qur’an 
siswa SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
b. Menggambarkan prestasi Pendidikan Agama Islam siswa SMA 
Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
c.  Menggambarkan  hubungan antara tingkat penguasaan baca tulis al-
Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah  
Sebagai suatu karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para 
pemikir dan intelektual, sehingga daripadanya akan semakin 
menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 
dengan pengaruh penguasaan baca tulis al-Qur’an terhadap prestasi 
pendidikan agama Islam. Di samping itu, tulisan ini diharapkan dapat 
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menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian 
yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan 
bahan masukan kepada pemerintah setempat, para pendidik, pelajar, 
masyarakat dan orang tua, tentang bagaimana pengaruh tingkat 
penguasaan baca tulis al-Qur’an terhadap prestasi pendidikan agama 
Islam siswa di SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep.  
F.  Garis Besar Isi Tesis  
Untuk memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini, maka berikut 
ini akan diketengahkan secara sistematis garis besarnya yang terdiri dari:  
Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat tentang: (a) latar 
belakang masalah yang menguraikan kerangka pikir atau acuan dasar yang 
melatarbelakangi masalah pokok dan submasalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, (b) rumusan masalah, yang berisi permasalahan pokok dan sub 
masalah untuk dicari jawabannya pada hasil penelitian nanti, (c) pengertian 
judul dan ruang lingkup penelitian yang berisikan pengertian secara 
operasional tentang judul tesis yang dibahas, (d) tinjauan pustaka yang 
mendudukkan isi tulisan dalam tesis dengan mengemukakan bahwa masalah 
pengaruh tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an terhadap prestasi 
pendidikan agama Islam siswa serta penentuan objek penelitian  tertentu 
belum pernah dibahas sebelumnya, (e) tujuan dan kegunaan penelitian yang 
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menguraikan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini baik secara ilmiah 
maupun secara praktis, (f) garis besar isi tesis yang berisi kerangka dan 
pokok-pokok pembahasan yang ada dalam tesis ini. 
Bab ke dua kajian Pustaka  tentang al-Qur’an,  sejarah al-Qur’an  dan  
pokok-pokok kandungannya, konsep dasar baca tulis  al-Qur’an, kemampuan 
membaca al-Qur’an, prestasi belajar pendidikan agama Islam, hubungan 
antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an dengan prestasi pendidikan 
agama Islam.  
Bab ke tiga, diuraikan tentang metode penelitian, didahului dengan 
pendekatan yang digunakan, populasi dan sampel, dan metode 
pengumpulan data, serta metode analisis data. 
           Bab ke empat, diuraikan hasil penelitian, didahului dengan gambaran 
umum tentang lokasi penelitian. Serta rumusan masalah tentang tingkat 
penguasaan baca tulis al-Qur’an dan  prestasi pendidikan agama Islam. serta 
hubungan antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an dengan prestasi  
pendidikan agama Islam.  
           Bab ke lima sebagai bab penutup dalam tulisan ini, dirumuskan 
beberapa kesimpulan yang dapat ditarik setelah mengadakan penelitian 
berdasarkan pada uraian sebelumnya. Juga dalam bab ini berisi implikasi 
penelitian yang menggambarkan secara singkat tentang sesuatu yang dapat 
dipahami dalam tulisan ini, namun tidak dikemukakan dalam bab 








A. Sejarah al-Qur’an dan Pokok-pokok Kandungannya 
Kitab suci kaum Muslimin, yang berisi kumpulan wahyu Ilahi yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad selama kurang lebih 23 tahun, secara 
populer dirujuk dengan nama al-Qur’an. Sebagian besar sarjana muslim 
memandang nama tersebut secara sederhana merupakan kata benda 
bentukan (masdar) dari kata kerja (fi’il) qara’a, ”membaca.” Dengan demikian 
al-Qur’an bermakna ”bacaan” atau ”yang dibaca” (maqrū’). Dalam manuskrip 
al-Qur’an beraksara kufi yang awal, kata ini ditulis tanpa menggunakan 
hamzah  yakni al-Qur’an dan hal ini telah menyebabkan sejumlah kecil 
sarjana Muslim memandang bahwa terma itu diturunkan dari akar kata 
qarana, menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain atau 
mengumpulkan, dan  al-Qur’an berarti kumpulan atau gabungan. Tetapi, 
pandangan minoritas ini harus diberi catatan bahwa penghilangan hamzah 
merupakan suatu karakteristik dialek Makkah atau Hijazi, dan karakteristik 
tulisan al-Qur’an dalam aksara kufi yang awal. Di samping itu, term Qur’an 
bertalian erat dengan akar kata qara’a dalam penggunaan al-Qur’an sendiri.1 
Al-Qur’an al-Karim yang terdiri dari 114 surah dan susunannya 
ditentukan oleh Allah swt. dengan cara tawqīfi, tidak menggunakan metode 
                                                 
1Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Forum Kajian Budaya 
dan Agama (FKBA), 2001), h. 45.  
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sebagaimana metode penyusunan buku ilmiah. Buku ilmiah yang membahas 
satu masalah, selalu menggunakan satu metode tertentu dan dibagi dalam 
bab dan pasal. Metode ini tidak terdapat di dalam al-Qur’an  al-Karim, yang di 
dalamnya banyak persoalan induk silih berganti diterangkan. Demikian itu 
dimaksudkan agar memberikan kesan bahwa ajaran al-Qur’an dan hukum 
yang tercakup di dalamnya merupakan satu kesatuan yang harus ditaati oleh 
penganutnya secara keseluruhan tanpa ada pemisahan antara satu dengan 
yang lainnya. 
Para ulama ’Ulūm al-Qur’an membagi sejarah turunnya al-Qur’an 
dalam dua periode: (1) Periode sebelum hijrah; dan (2) Periode sesudah 
hijrah. Ayat yang turun pada periode pertama dinamai ayat Makkiyah, dan 
ayat yang turun pada periode kedua dinamai ayat Madaniyah. Tetapi M. 
Quraish Shihab membagi tiga periode: 
Periode Pertama 
Diketahui bahwa Muhammad saw., pada awal turunnya wahyu 
pertama (iqra’), belum dilantik menjadi Rasul. Dengan wahyu pertama itu, 
beliau baru merupakan seorang nabi yang tidak ditugaskan untuk 
menyampaikan apa yang diterima. Baru setelah turun wahyu kedualah beliau 
ditugaskan untuk menyampaikan wahyu yang diterimanya,2 dengan adanya 
firman Allah swt. QS. al-Muddatsir (73): 1 – 2 sebagai berikut: 
                                                 
2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Cet. XIX; Bandung: Mizan, 1999), h. 35.    
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                 
Terjemahnya:  
 
Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 
peringatan.  3   
 
 
Setelah itu, kandungan wahyu Ilahi berkisar dalam tiga hal, Pertama, 
pendidikan bagi Rasulullah saw., dalam membentuk kepribadiannya. Kedua, 
pengetahuan dasar mengenai sifat dan af’al  Allah swt. misalnya surah al-A’la 
(surah ketujuh yang diturunkan) atau surah al-Ikhlas, yang menurut hadis 
Rasulullah sebanding dengan sepertiga al-Qur’an, karena yang 
mengetahuinya dengan sebenarnya akan mengetahui pula persoalan tauhid 
dan tanzih (penyucian) Allah swt. Ketiga, keterangan mengenai dasar-dasar 
akhlak Islamiyah, serta bantahan secara umum mengenai pandangan hidup 
masyarakat jahiliyah ketika itu. Ini dapat dibaca, misalnya, dalam surah al-
Takāŝur, satu surah yang mengecam mereka yang menumpuk-numpuk 
harta; dan surah al-Ma’un yang menerangkan kewajiban terhadap fakir 
miskin dan anak yatim serta pandangan agama mengenai hidup bergotong-
royong. 
                                                 
3Departemen Agama Republik Indonesia ,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Revisi; 
Semarang: CV. Adi Grafika, 1994), h. 988.  
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     Periode ini berlangsung sekitar 4 – 5 tahun dan telah menimbulkan 
bermacam-macam reaksi di kalangan masyarakat Arab ketika itu. Reaksi-
reaksi tersebut nyata dalam tiga hal pokok: 
1. Segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik ajaran al-Qur’an 
2. Sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran al-Qur’an, 
karena kebodohan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam QS.  al-
Anbiyā (21): 24 sebagai berikut: 
                              
                        
Terjemahnya:  
 
Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah: 
Unjukkanlah hujjahmu (al-Qur’an) ini adalah peringatan bagi orang-
orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang yang 
sebelumku. sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui yang 
hak, karena itu mereka berpaling.4 
 
 
 Kemudian keteguhan mereka mempertahankan adat istiadat dan 
tradisi nenek moyang, sebagaimana dijelskan dalam QS. al-Zukhruf 
(43): 22 sebagai berikut: 
                                
 
                                                 





Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya kami   mendapati bapak-
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-
orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka.5 
 
 
      dan atau karena adanya maksud tertentu dari satu golongan seperti 
yang digambarkan oleh Abu Sufyan: ”Kalau sekiranya Bani Hasyim 
memperoleh kemuliaan nubuwwah, kemudian apa lagi yang tinggal 
untuk kami.” 
 3. Dakwah al-Qur’an mulai melebar melampaui perbatasan Makkah 
menuju daerah-daerah sekitarnya.6 
Periode Kedua 
Periode kedua dari sejarah turunnya al-Qur’an berlangsung selama 8 
– 9 tahun, di mana terjadi pertarungan hebat antara gerakan Islam dan 
jahiliah. Gerakan oposisi terhadap Islam menggunakan segala cara dan 
sistem untuk menghalangi kemajuan dakwah Islamiyah. Dimulai dari fitnah, 
intimidasi dan penganiayaan, yang mengakibatkan para penganut ajaran 
Alquran ketika itu terpaksa berhijrah ke Habsyah dan pada akhirnya mereka 
semua termasuk Rasulullah saw. berhijrah ke Madinah.7 
                                                 
              
5Ibid., h. 796.  
 
6M. Quraish Shihab, op. cit.,  h. 36. 
 
7Departemen Agama Republik Indonesia ,  op. cit., h. 796. 
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Pada masa tersebut, ayat-ayat al-Qur’an di satu pihak, silih berganti 
turun menerangkan kewajiban prinsipil penganutnya sesuai dengan kondisi 
dakwah ketika itu, seperti QS. an-Nahl. (16): 125 sebagai berikut: 
                               




Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.8 
 
 
Di lain pihak, ayat-ayat kecaman dan ancaman yang pedas terus 
mengalir kepada kaum musyrik yang berpaling dari kebenaran, seperti QS. 
Fushshilat (41): 13 sebagai berikut: 
                      
Terjemahnya:  
 
Jika mereka berpaling Maka Katakanlah: "Aku telah memperingatkan 




                                                 
8Ibid., h. 421. 
 
9Ibid., h. 774.  
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Selain itu turun juga ayat yang mengandung argumentasi mengenai 
keesaan Tuhan dan kepastian hari kiamat berdasarkan tanda-tanda yang 
dapat mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti QS. Yaasin (36): 78 
– 82 sebagai berikut: 
                            
                            
                      
                                




Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan dia lupa kepada  
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh?" Katakanlah: "Ia akan dihidupkan 
oleh tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. dan Dia Maha 
mengetahui tentang segala makhluk. Yaitu Tuhan yang menjadikan 
untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) 
dari kayu itu". Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? benar, Dia 
berkuasa. dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha mengetahui. 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia.10 
 
 
Ayat ini merupakan salah satu argumentasi terkuat dalam 
membuktikan kepastian hari kiamat. Dalam hal ini, al-Kindi berkata: 
                                                 
10Ibid., h. 714.  
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“Siapakah di antara manusia dan filsafat yang sanggup mengumpulkan 
dalam satu susunan kata-kata sebanyak huruf ayat tersebut, sebagaimana 
yang telah disimpulkan Tuhan kepada Rasul Muhammad saw., di mana 
diterangkan bahwa tulang-tulang dapat hidup setelah menjadi lapuk dan 
hancur; bahwa qudrah-Nya menciptakan seperti langit dan bumi; dan bahwa 
sesuatu dapat mewujud dari sesuatu yang berlawanan dengannya.11 
Di sini terbukti bahwa ayat al-Qur’an telah sanggup memblokade 
paham-paham jahiliyah dari segala segi sehingga mereka tidak lagi 
mempunyai arti dan kedudukan dalam rasio dan alam pikiran sehat. 
Periode Ketiga 
Selama masa periode ketiga ini, dakwah al-Qur’an telah dapat 
mewujudkan suatu prestasi besar karena penganutnya telah dapat  hidup 
bebas melaksanakan ajaran agama di Yastrib (yang kemudian diberi nama 
al-Madinah al-Munawwarah). Periode ini berlangsug selama sepuluh tahun, 
di mana timbul bermacam-macam peristiwa, problem dan persoalan, seperti: 
Prinsip-prinsip apakah yang diterapkan dalam masyarakat demi mencapai 
kebahagiaan? Bagaimanakah sikap terhadap orang-orang munafik, ahl-al-
Kitab, orang-orang kafir dan lain-lain, yang semua itu diterangkan al-Qur’an 
dengan cara yang berbeda-beda.12 
                                                 
11M. Quraish Shihab, op. cit.,  h. 36. 
 
  
12Ibid.,  h. 37.  
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Dengan satu susunan kata-kata yang membangkitkan semangat 
seperti QS. at-Taubah (9): 13 – 14 sebagai berikut: 
                     
                         
                    
   
Terjemahnya:  
 
Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak 
sumpah (janjinya), Padahal mereka telah keras kemauannya untuk 
mengusir Rasul dan merekalah yang pertama mulai memerangi 
kamu?. Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah 
yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan 
mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan 
menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman.13 
 
 
      Adakalanya pula merupakan perintah yang tegas disertai dengan 
konsiderannya, seperti: QS. al-Maidah (5): 90 – 91 sebagai berikut: 
                         
                            




                                                 
13Departemen Agama Republik Indonesia ,  op. cit., h.  279 – 280.   
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya 
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, 
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).14 
 
 
Di samping itu, secara silih berganti, terdapat juga ayat yang 
menerangkan akhlak dan sūluk  yang harus diikuti oleh setiap muslim dalam 
kehidupannya sehari-hari, seperti: QS. an-Nur (24): 27 sebagai berikut: 
                        
             
    
Terjemahnya:  
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 




      Semua ayat ini memberikan bimbingan kepada kaum muslimin menuju 
jalan yang diridai Tuhan di samping mendorong mereka untuk berjihad di 
jalan Allah, sambil memberikan didikan akhlak dan sūluk  yang sesuai 
dengan keadaan mereka dalam bermacam-macam situasi (kalah, menang, 
bahagia, sengsara, aman dan takut).          
                                                 
14Ibid., h. 176 – 177. 
  
15Ibid., h. 547. 
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      Adapun tujuan pokok al-Qur’an bahwa adalah nur dari Allah swt., 
diturunkan kepada umat manusia  untuk menyinari jalan-Nya yang benar 
yang menggiring manusia menuju pemanfaatan yang paling afdal dari 
kehidupan di dunia ini, agar  berbahagia padanya, kaya, saling menyayangi, 
saling membantu dalam berbuat kebaikan dan membekali diri di dunia untuk 
hari akhirat.  Al-Qur’an itu adalah kitab Allah yang diturunkan sebagai rahmat 
untuk alam semesta dan petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang 
yang beriman, di dalamnya terdapat penyembuh bagi jiwa (ruh), nur untuk 
akal dan kesehatan bagi tubuh. Ia adalah kekayaan simpanan yang besar 
yang tak habis-habisnya, dimana masing-masing manusia mampu merauk 
kekayaan yang hakiki lagi abadi yang dikehendaki yang bermanfaat untuk  di 
dunia dan akhirat. Ia mencakup ajaran Islam yang bijaksana dan berguna, 
juga merupakan pertahanan yang aman bagi berbagai beban derita dunia. Ia 
adalah sumber yang bersih bagi budi pekerti yang mulia dan tinggi, dan 
merupakan mukjizat Allah yang kekal untuk selama-lamanya. 
Tujuan diturunkannya al-Qur’an itu adalah untuk membahagiakan 
manusia, dengan cara memberi petunjuk menuju kebaikan serta 
membebaskannya dari berbagai kegelapan menuju cahaya hukum Allah. 
Allah swt. yang bijaksana, yang mengetahui, yang menciptakan manusia, 
adalah satu-satunya yang merumuskan metode yang benar, yang membuat 
manusia dapat mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari 
kehidupannya dan Dia yang menjadikan manusia hidup dalam kedamaian 
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dan ketentraman serta serasi dengan dirinya sendiri, manusia lainnya dan 
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, maka al-Qur’an mengajak manusia 
agar beriman kepada Allah, melaksanakan ketentuan-ketentuan hukum-Nya 
serta mengerjakan amal saleh merupakan kekayaan hakiki yang dijadikan 
manusia sebagai bekal untuk akhirat. Al-Qur’an juga mengajak manusia agar 
menghiasi diri dengan akhlak yang utama dan disamping itu ditetapkan pula 
undang-undang dan dibuat peraturan bagi kehidupannya sehari-hari. Secara 
singkat, al-Qur’an tidak membiarkan sesuatu yang berguna bagi manusia 
tanpa penjelasan dan rincian, sampai-sampai etika duduk,16 sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS. al-Mujādalah (58) : 11 sebagai berikut: 
                          
     
Terjemahnya:  
 
Hai orang-orang beriman apabila  dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu.17 
 
Secara garis besar disebutkan oleh Allah swt. dalam firman-Nya QS. 
al-An’ām (6) : 38 sebagai berikut: 
…                       
                                                 
16Abdul Aziz al-’Arusi, Menuju Islam yang Benar (Cet. I; Semarang: CV. Toha Putra 
Semarang, 1994), h. 35.  
 
17Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 910.  
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 Terjemahnya:  
 
…tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan.18 
 
 
Selanjutnya dijelaskan dalam QS. an-Nahl (16) : 89 sebagai berikut: 
 
                          
Terjemahnya:  
 
Dan Kami turunkan kepadamu al-kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri.19 
 
Kemudian firman-Nya dalam QS. al-Isra’ (17) : 12 sebagai berikut: 
            
Terjemahnya:  
 
Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.20 
 
 
Apa yang dipaparkan di atas bahwa Allah swt. tidak menginginkan 
hambanya celaka, maka diturunkan al-Qur’an untuk dibaca, didengar, 
dihayati dan diamalkan dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Namun yang disayangkan kadang al-Qur’an di baca di radio, TV, 
pertemuan-pertemuan duka, masjid-masjid dan lainnya, dan hampir tak ada 
                                                 
              
18Ibid., h. 192.  
 
              
19Ibid., h. 415. 
 
20Ibid., h. 426. 
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yang merenungkan isinya. Kalaupun ada yang memperhatikannya, maka itu 
hanyalah karena untuk menikmati irama yang dilantunkan oleh Qari yang 
biasa memiliki kelebihan dalam bidang itu. 
Al-Qur’an digunakan pula untuk tabarruk (mengambil barākah), begitu 
keyakinan mereka lalu ia dibaca dengan cepat tanpa sedikitpun memikirkan 
pengertiannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Azis al-Arūsi:   
Perlu saya sebutkan, bahwa sebelum tersebarnya radio, sebahagian 
orang mengumpulkan sepuluh orang Qari di rumah-rumah mereka agar 
masing-masing membaca tiga juz dari al-Qur’an, dengan bacaan cepat dan 
dalam waktu yang sama. Dengan demikian, maka al-Qur’an selesai dibaca 
seluruhnya dalam masa satu jam saja, dan pemilik rumah memperoleh 
barākah menurut i’tikad mereka yaitu barāqah al-Qur’an.21 
 
 
Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkan tuhan suatu kitab 
suci al-Qur’an yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu dasar pendidikan 
mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang berdasarkan kepada al-
Qur’an.   
      Nabi Muhammad saw. sebagai pendidik pertama, pada masa awal 
pertumbuhan Islam, menjadikan al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam 
disamping sunnah beliau sendiri. 
     Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat 
dipahami dari ayat al-Qur’an itu sendiri. Firman Allah swt dalam QS. an-Nahl 
(16) : 64 sebagai berikut: 
                                                 
              
21Abdul Aziz al-’Arusi, op. cit., h. 39.  
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                             
     
Terjemahnya: 
 
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 




selanjutnya firman Allah swt. QS. Shād (38) : 29 sebagai berikut: 
                            
Terjemahnya:    
 
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.23 
 
Pada hakekatnya al-Qur’an itu adalah merupakan perbendaharaan 
yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama di bidang kerohanian. Ia 
pada umumnya adalah merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril 
(akhlak) dan spritual (kerohanian).24  
Jadi jika ingin mengambil manfaat dari al-Qur’an, maka himpunlah 
hatimu saat al-Qur’an itu dibaca dan saat mendengarnya. Buka lebar-lebar 
                                                 
22Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 411. 
 
23Ibid., h. 736. 
 
24H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 55.  
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telingamu dan buatlah seakan-akan engkau adalah orang yang diajak 
berbicara secara langsung oleh Allah swt, karena memang al-Qur’an seruan 
dari Allah swt. yang tertuju kepada dirimu.  
      Firman Allah swt. dalam QS. Qaaf (50) : 37 sebagai berukut: 
                            
Terjemahnya:  
 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang Dia menyaksikannya.25 
 
 
Lalu bagaimana pengaruh tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an 
terhadap prestasi pendidikan agama Islam. Efektifitas pengaruh itu 
tergantung pada faktor yang memberi pengaruh, obyek yang dipengaruhi dan 
syarat terjadinya pengaruh serta memanfaatkan kendala. Ayat ini 
mengandung penjelasan semua itu dengan kalimat yang singkat dan dalil 
yang pas. 
Firman Allah swt. yang demikian itu merupakan isyarat tentang apa 
yang tertera sejak permulaan surat hingga ke penggal ayat tersebut, yang 
disebut dengan sesuatu yang memengaruhi. Bagi orang yang mempunyai 
hati, merupakan obyek penerima. Artinya hati yang hidup dan mau 
memikirkan tentang Allah swt. 
                                                 
25Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 854. 
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Ibnu Qutaibah berkata, “dia mendengarkan kitab Allah swt., hatinya 
ikut hadir beserta pemahamannya, tidak lupa dan lalai. Ini merupakan isyarat 
tentang hal-hal yang menghalangi pengaruh, yaitu hati yang lalai, mengelana 
dan tidak mau memikirkan apa yang dikatakan kepadanya, tidak mau 
menyimak dan memperhatikannya”.26  
Jika ada sesuatu yang memengaruhi (al-Qur’an), ada obyek yang 
dipengaruhi (hati yang hidup), ada syarat (memperhatikan), dan kendala 
disingkirkan (hati yang lalai), pasti akan terjadi pengaruh, yaitu mengambil 
manfaat dan mengingat.  
 
B. Konsep Dasar Perlunya Baca Tulis al-Qur’an 
Membaca al-Qur’an adalah żikir yang paling utama. Dan yang 
diperintahkan adalah membaca dengan memikirkan artinya. Sedangkan 
membaca al-Qur’an, yang paling utama adalah di dalam şalat. 
Memanjangkan berdiri dalam şalat lebih utama daripada memanjangkan 
sujud. Adapun membacanya di luar şalat, maka yang paling utama adalah 
pada waktu malam. Pada pertengahan malam terakhir lebih utama daripada 
awalnya. Membaca al-Qur’an di antara magrib dan Isya juga dianjurkan. 
                                                 
26Ibnu Qayyim Al-Jauziah, Fawa’idul-Fawa’id, diterjemahkan oleh Kathur Suhardi, 
Mendulang Faidah dari Lautan Ilmu, (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 79.  
 
 35 
Adapun membacanya di siang hari, maka yang paling utama adalah sesudah 
şalat subuh. Tidak dimakruhkan membaca al-Qur’an kapan saja.27  
Terkait dengan perlunya membaca al-Qur’an disinggung oleh Allah 
swt. dalam Q.S. Fāthir (35) : 29 – 30 sebagai berikut: 
                      
                             




Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan şalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Allah 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 




Berdasarkan ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa orang yang 
membaca al-Qur’an akan mendapatkan kebaikan yang banyak serta akan 
beruntung karena mendapatkan karunia dari Allah swt.  
Al-Qur’an di bumi adalah sebuah ungkapan untuk menghadirkan 
ajaran dan petunjuk al-Qur’an secara kongkret hadir dalam kehidupan nyata, 
                                                 
27Abdun Nafi’ Ar-Rifa’i, Ażkậru wamậ żủrậtihi bậqatu atrati min riyậdis sunnatisy syarỉfati, 
diterjemahkan oleh: Alva Yusriyah, Doa Wirid dan Amalan Sehari-hari Seikat Bunga dari Taman 
Sunnah, (Cet. III; Solo: al-Qowam, 2006), h. 81. 
 
28Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 700. 
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yakni di bumi. Seperti diketahui al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umat 
manusia. Al-Qur’an sendiri menyebut dirinya sebagai petunjuk dan pemisah 
antara yang haq dengan yang bātil. Membaca dan menelaah al-Qur’an,  akan 
memperoleh petunjuk di dalamnya. Menurut imam Ja’far Shādiq, orang yang 
membaca al-Qur’an membutuhkan tiga hal, yaitu hati yang dipenuhi rasa 
takut, tubuh yang tenang dan siap menerima, dan tempat yang patut untuk 
membaca.29 Jika hatinya merasa takut kepada Allah swt., maka setan yang 
terkutuk akan menjauh darinya, sebagaimana QS. an-Nahl (16) : 98 sebagai 
berikut: 
                      
Terjemahnya:  
 
Apabila kamu membaca al-Qur’an hendaklah kamu meminta  
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.30 
         Dari landasan ayat al-Qur’an tersebut di atas dan apa yang 
dikemukakan Imam Ja’far Shādiq, bahwa membaca al-Qur’an bukan hanya 
sekedar membaca begitu saja, tetapi harus penghayatan yang mendalam. 
      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini turut 
mempercepat laju perkembangan ekonomi dan industri, yang berimplikasi 
                                                 
              
29Komaruddin Hidayat et.al., Agama di Tengah Kemelut, (Cet. I; Jakarta: Mediacita, 2001), h. 
343.  
 
30Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 417. 
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penting terhadap kehidupan masyarakat. Salah satu dampak pertumbuhan 
dan perkembangan ilmu pegetahuan dan teknologi di bidang agama antara 
lain masih kurang seimbangnya antara peningkatan kecerdasan intelektual 
dengan peningkatan kecerdasan spritual. Dampak Iptek tersebut tidak hanya 
melanda masyarakat secara luas, tetapi sampai masuk lingkungan rumah 
tangga. Karena itu, upaya peningkatan pendidikan dan pembinaan 
kemampuan baca tulis al-Qur’an merupakan tuntutan yang mendesak untuk 
dilaksanakan dan harus senantiasa dilaksanakan sejak dini.31 
      Agama Islam sebagai agama yang bersifat universal menempatkan 
pendidikan sebagai suatu hal yang wajib dituntut oleh umatnya, baik laki-laki 
maupun wanita, sebab segala aspek kehidupan hanya bisa dijalani dengan 
baik manakala bersendikan pendidikan yang memadai, khususnya dalam 
rumah tangga. Pendidikan dalam rumah tangga telah diberikan tuntunan oleh 
ajaran Islam lewat keteladanan kehidupan Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya dalam meraih kebahagiaan lahir dan batin. 
Kebahagiaan lahir batin tersebut hanya bisa terwujud apabila bersendi 
kepada ajaran al-Qur’an yang ditaati, sebagai sumber dan ajaran dalam 
mengarungi kehidupan dunia dan persiapan menuju akhirat. Faktor yang 
benar-benar harus diperhatikan adalah penanaman ajaran Islam kepada 
semua anggota keluarga serta menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang 
                                                 
31Ishak Manany, Penyebaran Gerakan TK.  TP. Al-Qur’an, (Amal Bakti, 1993), h. 31. 
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yang tulus antara anggota keluarga, menghormati yang tua dan menyayangi 
yang muda demi terciptanya keharmonisan di antara mereka.32 
Perhatian tersebut dapat diwujudkan melalui pelaksanaan pendidikan 
menurut Islam dalam rumah tangga, dengan mengedepankan pembinaan 
baca tulis al-Qur’an. Jadi upaya untuk memahami ajaran agama Islam dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari diawali dengan baca tulis al-
Qur’an, sehingga pelaksanaannya tidak boleh dilalaikan oleh orang tua 
terhadap anak-anaknya. 
Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber pokok pengajaran. Pada masa 
awal pertumbuhan Islam, Nabi Muhammad saw. telah menjadikan al-Qur’an 
sebagai sumber pendidikan Islam di samping sunnah beliau sendiri. 
Nabi Muhammad saw. orang yang pertama menerima perintah untuk 
mendidik dan mengajar umatnya supaya membaca. Di satu pihak membaca 
melibatkan proses mental yang tinggi, melibatkan proses pengenalan 
(cognition), ingatan (memory), pengamatan (perception), pengucapan 
(verbalization), pemikiran (reasoning) dan daya kreasi (creativity) di samping 
proses fisiologi.33 
Dengan demikian, aspek psikologi dari membaca melibatkan seluruh 
struktur mental manusia sebagai individu. Sedangkan aspek sosial dari 
membaca adalah proses yang menghubungkan perasaan, pemikiran dan 
                                                 
32H.S.M.Nasaruddin Latif, Keluarga Muslim, (Jakarta: BP-4 Pusat, 1971), h. 12.  
 
      
33Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1985), h. 
9  
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tingkah laku seseorang manusia dengan manusia lain. Membaca 
menghedaki adanya simbol yang akan dibaca yaitu tulisan. Melalui tulisan 
yang dibaca, seseorang dapat memahami perasaan, pemikiran dan tingkah 
laku seorang tanpa memerlukan interaksi berhadapan dengan orang lain 
karena telah dihubungkan dengan simbol bahasa (tulisan) sebagai alat 
sistem komunikasi dalam mewujudkan sistem sosial. Melalui tulisan, nilai-nilai 
budaya dari suatu peradaban dapat disimpan sebanyak-banyaknya, dan 
selanjutnya kepada generasi berikutnya, dan dengan membaca, generasi 
sekarang dapat memahami dan mewarisi hasil budaya generasi sebelumnya. 
Baca tulis al-Qur’an, terutama membacanya adalah kewajiban bagi 
setiap muslim. Karena itu setiap muslim wajib dapat membaca al-Qur’an 
dengan baik dan tak pantas kalau seorang muslim tidak dapat membaca al-
Qur’an dengan baik. Seorang muslim harus selalu membaca al-Qur’an, 
bahkan semestinya jangan sampai hari-harinya terlewatkan begitu saja tanpa 
diisi dengan membaca al-Qur’an.  
Manakala al-Qur’an dibaca dan orang-orang yang ada di tempat itu, 
maka kewajibannya  adalah diam dan mendengarkannya, bukan berbicara 
dan melakukan kesibukan lain. Allah berfirman QS. al-A’raaf (7): 204 sebagai 
berikut: 
                       
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Terjemahnya:   
 
Dan apabila dibacakan al-Qur’an, Maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.34 
 
 
Barangsiapa menjauh dan berpaling dari Kitabullah dan menyelisihi 
perintahnya serta segala yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya, 
maka ia akan merasakan hidup yang sempit dan sulit di dunia ini, tidak 
pernah tenang dan tenteram jiwanya. Bahkan dadanya selalu sempit dan 
sesak karena kesesatannya, meskipun secara lahir ia terlihat senang, bisa 
mengenakan pakaian, makan, dan tinggal sesukanya.35 
Hasilnya, ia akan menjadi sengsara dalam hidupnya, tidak akan 
merasa bahagia, meskipun berbagai sarana kebahagiaan secara lahir telah 
dimilikinya secara lengkap, baik kesehatan jasmani maupun harta benda. 
Dengan demikian, dari uraian di atas memberi gambaran  betapa 
besar pengaruh yang timbul akibat senantiasa membaca al-Qur’an, termasuk 
memberi kemudahan di dalam memahami suatu ilmu, apalagi ilmu-ilmu 






                                                 
34Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 256.  
 
35Solih bin Fauzan al-Fauzan Haya ar-Rosyid, Keajaiban Belajar al-Qur’an Meraih 
Kemuliaan Bersama al-Qur’an, (Solo: al-Qowam, 2007), h. 70.  
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C.  Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an 
Setiap muslim wajib mempelajari dan memahami al-Qur’an.36 Untuk 
mempelajari dan memahaminya, maka seorang muslim harus memiliki 
kemampuan membaca, karena dasar untuk mempelajari dan memahami al-
Qur’an adalah kemampuan membacanya dengan baik. 
Kata kemampuan berasal dari kata dasar mampu, mendapat awalan 
ke dan akhiran an yang berarti kesungguhan, kecakapan, kekuatan.37 
Sedangkan membaca adalah usaha mendapat sesuatu yang ingin diketahui, 
mempelajari sesuatu yang ingin dilakukan, atau mendapatkan kesenangan 
dan pengalaman. 
Jadi kemampuan baca tulis al-Qur’an adalah kecakapan yang dimiliki 
oleh seseorang yang diperoleh dari pengalaman. Dengan demikian 
kemampuan baca tulis al-Qur’an merupakan hasil yang dicapai oleh 
seseorang setelah melakukan aktivitas dalam jangka waktu tertentu. 
Maka, yang dituntut dari seorang muslim adalah hendaknya ia selalu 
bersungguh-sungguh dalam mempelajari al-Qur’an. Tidak cukup bagi 
seseorang hanya dapat mengeja saja, selama ia masih mampu untuk 
                                                 
36M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peranan Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Cet. II; Bandung: Mizan, 1992), h. 57. 
  
37
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Edisi II; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 553. 
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mempelajari al-Qur’an, mendalami dan menekuninya secara benar, serta 
membacanya dengan bacaan yang tepat.38 
Adapun yang dimaksud dengan orang mahir adalah orang yang baik 
bacaan al-Qur’annya sesuai dengan kaidah yang benar. Orang semacam ini 
kelak pada hari kiamat akan berkumpul bersama para utusan yang mulia dan 
terpuji, yaitu para malaikat yang mulia. Mereka dinamakan safāroh, bentuk 
jamak dari kata safir (utusan), karena mereka adalah para utusan yang 
menghubungkan antara Allah swt. dan para rasul-Nya. Maka mereka adalah 
para utusan Allah swt. yang diutus kepada hamba-hamba-Nya, dan juga para 
nabi dan rasul-Nya untuk menyampaikan risalah.39 
Hal tersebut di atas memberi dorongan kepada orang-orang Islam 
untuk memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan jalan 
mempelajarinya. Peserta didik yang memiliki kecakapan, dapat belajar 
membaca al-Qur’an dengan cepat, dan akan sangat berpengaruh pula 
terhadap prestasi pendidikan agama Islam di sekolah. Disamping itu 
membaca al-Qur’an secara kontinyu memungkinkan seseorang memiliki 
kemampuan dan kemahiran membaca. Disamping  dapat meningkatkan 
kemampuan seseorang membaca al-Qur’an, juga dapat memiliki 
keterampilan lain seperti tajwid, lagu, dan makhraj. 
                                                 
38Solih bin Fauzan al-Fauzan Haya ar-Rosyid, op. cit., h. 125.  
 
39Ibid., h. 127. 
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Macam-macam kemampuan membaca al-Qur’an di kalangan peserta 
didik dapat dikemukakan antara lain: 
    1.  Kemampuan membaca lancar dengan tartil 
         Kata tartil merupakan suatu istilah yang digunakan oleh Allah swt. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Muzzammil (73) : 4 sebagai 
berikut: 
...           
Terjemahnya:   
 
...dan bacalah al-Qur’an itu dengan   perlahan-lahan.40 
 
 
 Kata tartil berasal dari kata dasar rattala, yurattilu. Jadi tartil  adalah 
masdar, yang berarti membaca perlahan-lahan dan memperhatikan 
tajwid-nya.41 Dalam Rawāliy al-Bayān, tartil  diartikan bacalah al-Qur’an 
dengan tenang, perlahan-lahan dan jelas huruf-hurufnya, dimana 
pendengarnya dapat mendengarkan dengan baik dan sekaligus 
merenungkan maknanya. Atau membaca al-Qu’ran dengan tartil  yakni 
dengan bacaan yang bagus, jelas huruf-hurufnya, bagus makhraj-nya.42 
                                                 
40Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 988. 
 
41Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir – Kamus Arab Indonesia, (tth: t.p. tt.), h. 507. 
   
42Muhammad Ali Ash-Shabuuniy, Rawaliy al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an. 
Diterjemahkan  oleh Muammal Hamidy dan Imran  A.M., Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuuniy, (Jilid. 
III; Surabaya: Bina Ilmu, 1987), h. 275. 
  
 44 
      Ahmad Mustafa al-Maraghi yang mengutif al-Bayān mengemukakan 
bahwa yang dimaksud tartil  adalah menghadirkan hati ketika 
membaca, tidak sekedar mengeluarkan huruf-huruf dari tenggorokan 
dengan mengerutkan wajah, mulut dengan irama nyanyian.43 
Sedangkan A. Hasan mengartikan membaca dengan lambat, teratur, 
paham dan keras.44 
 Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengertian tartil  adalah kemampuan membaca al-
Qur’an secara perlahan dengan bacaan yang indah (irama dan tajwid), 
menghayati bacaannya, jelas huruf-hurufnya, benar makhraj-nya, dan 
orang-orang yang mendengar memperhatikan dengan baik serta 
tertarik kepada apa yang didengarnya. 
 Jumhur ulama berpendapat, membaca dengan tartil  walaupun sedikit 
bacaan al-Qur’an, lebih baik dari jumlah yang banyak tetapi dengan 
cepat. Jumhur ulama berargumen bahwa tujuan membaca al-Qur’an 
selain sebagai ibadah juga untuk dimengerti kemudian 
diimplementasikan dalam amal perbuatan sebagaimana yang dituntut 
                                                 
43Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,  Jilid X , (Cet. III; Ttp: tp dan tt.), h. 111. 
 




oleh al-Qur’an, sedang membaca al-Qur’an dengan pelan dan tenang 
adalah salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut.45 
   Dalam al-Qur’an dan terjemahnya disebutkan bahwa, tajwid  adalah 
bagaimana cara melapazkan huruf yang berdiri sendiri, huruf yang 
dirangkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah mengeluarkan huruf 
dari makhraj-nya, mengucapkan bunyi yang panjang dan yang pendek, 
cara menghilangkan bunyi huruf dengan menggabungkannya kepada 
huruf yang sesudahnya, berat atau ringan, berdesis atau tidak, 
mempelajari tanda-tanda berhenti (tanda-tanda wāqaf) dalam bacaan.  
 Ilmu tajwid dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
             a. Haqqul Hurūf  yaitu segala sesuatu yang lazīmat (wajib ada) pada    
setiap huruf. Hak huruf ini meliputi sifat-sifat huruf (sifātul hurūf) 
dan tempat-tempat kelurnya huruf (makhārijul hurūf). Apabila hak 
huruf ditiadakan, maka semua suara yang diucapkan tidak 
mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi jelas. 
              b. Mustahaqqul Hurūf  yaitu hukum-hukum baru (Arīdah) yag timbul 
oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada 
setiap huruf.  Mustahaqqul Hurūf   meliputi hukum-hukum seperti 
Iż-har, ikhfa, iqlab, idgam, qalqalah, gunnah, tafkhim, tarqiq, mad, 
wāqaf, dan lain-lain.   
                                                 
45Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Cet. I; Surabaya: Halim Jaya, 2007), h. 10 
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 Selain pembagian di atas, ada juga yang membagi pokok bahasan ilmu 
tajwid ke dalam enam cakupan masalah yaitu: 
1). Makhārijul hurūf  membahas tentang tempat keluarnya huruf. 
2). Sifātul hurūf  membahas tentang sifat-sifat huruf. 
3). Ahkāmul hurūf  membahas tentang hukum-hukum yang lahir dari 
hubungan antar huruf. 
4). Ahkāmul mād wal qāsar, membahas tentang hukum-hukum 
memanjangkan dan memendekkan bacaan. 
5). Ahkāmul waqfi wal ibtida’ , membahas tentang hukum-hukum 
menghentikan dan memulai bacaan. 
6). Al-Khattul Uŝmānī, membahas tentang bentuk tulisan mus-haf 
Uŝmānī.46 
Hukum mempelajari tajwid sebagai disiplin ilmu adalah fardu kifāyah 
atau merupakan kewajiban kolektif. Artinya, mempelajari ilmu tajwid 
secara mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, tetapi cukup 
diwakili oleh beberapa orang saja. Namun, jika dalam suatu kaum tidak 
ada seorangpun yang mempelajari ilmu tajwid, maka berdosalah kaum 
itu.47 
Adapun hukum membaca al-Qur’an dengan menggunakan aturan 
tajwid adalah fardu ain atau merupakan kewajiban pribadi, karenanya 
                                                 
46Ibid., h. 3. 
47Ibid., h. 6.  
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apabila seseorang membaca al-Qur’an dengan tidak menggunakan 
ilmu tajwid, hukumnya berdosa.48 
Menurut hemat penulis menerapkan tajwid dalam bacaan al-Qur’an 
wajib bagi setiap orang Islam, namun untuk menjadi ahli dalam ilmu 
tajwid hukumnya fardu kifāyah. Artinya tidak mesti setiap orang Islam 
ahli dalam bidang ilmu tajwid sebagai salah satu bidang keilmuan.  
   2.   Kemampuan membaca al-Qur’an dalam kategori biasa tidak bisa tajwid 
dan tidak fasih.   
         Kemampuan membaca demikian dikategorikan ke dalam kemampuan 
biasa karena tidak diiringi oleh kemampuan-kemampuan lainnya seperti 
tajwid, irama lagu, kefashihan dan makhraj  yang kurang bagus. Tetapi 
persoalan ini telah terjawab dengan hadirnya lembaga pendidikan al-
Qur’an sebutlah misalnya; TPA (Taman Pendidikan al-Qur’an). 
Sebagaimana disebutkan dalam Ensiklopedi  Islam, bahwa taman 
pendidikan al-Qur’an, lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk 
anak-anak usia SD (7 – 12) tahun. Tujuan umum lembaga ini adalah 
menyiapkan anak didik agar menjadi generasi yang Qur’āni, yaitu 
generasi yang mencintai al-Qur’an, berkomitmen dengan al-Qur’an 
serta menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup 
sehari-hari. Tujuan utamanya mendidik santri mampu membaca al-
Qur’an dengan benar sesuai ilmu tajwid. TPA dibina oleh Departemen 
                                                 
48Ibid.  
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Agama Direktorat Penerangan Agama Islam dan penyelenggaraannya 
adalah masyarakat.49 
       TPA disebut juga pengajian anak-anak dalam bentuk baru 
dengan metode praktis di bidang pengajaran membaca al-Qur’an yang 
dikelola secara profesional. Target operasionalnya adalah dalam waktu 
kurang lebih satu tahun, diharapkan setiap anak didik memiliki; (1) 
Kemampuan membaca al-Qur’an dengan benar, sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu tajwid; (2) Melakukan salat dengan baik dan terbiasa hidup 
dalam suasana yang Islami; (3) Hafal beberapa surah pendek, ayat-
ayat pilihan dan doa sehari-hari; dan (4) Dapat menulis huruf al-
Qur’an.50  
Dengan demikian, TPA merupakan penunjang pendidikan 
Agama Islam pada lembaga-lembaga pendidikan formal (TK- SD- MI), 
karenanya diselenggarakan pada siang/sore hari di luar jam sekolah. 
Bagi lingkungan masyarakat yang memiliki Madrasah Diniyah pada 
jam-jam tersebut, TPA dapat dijadikan sebagai kegiatan pra-Madrasah 
diniyah. 
 Lamanya pendidikan dengan metode Iqra’  adalah satu tahun (terbagi 
dalam 2 semester), masuk tiga kali dalam seminggu, masing-masing 
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60 menit. Dengan pola masuk seperti ini, TPA dapat menggunakan 
pula fasilitas gedung TK/SD/MI. Awal tahun ajaran tidak ditentukan 
dengan pasti. Dengan keluwesan sistemnya, maka TPA dapat 
menerima santri sewaktu-waktu selama tersedia tenaga pengajar dan 
ruang kelas. Akhir semester (baik semester ganjil maupun genap) 
ditandai dengan pembagian rapor. 
  Bagi santri yang telah lulus dengan metode iqra’ jilid enam telah 
mampu membaca al-Qur’an dengan benar, di samping mendapat 
rapor juga mendapat ijazah dengan upacara wisuda. Wisuda 
dilaksanakan setiap semester atau satu tahun sekali sebagai forum 
silaturahmi antar pengelola, tenaga pengajar dan wali para santri. 
 Materi pelajaran adalah belajar membaca al-Qur’an dengan 
menggunakan buku iqra’ jilid I – VI  kemudian dilanjutkan dengan 
tadarrus al-Qur’an (mulai juz I). Sebagai materi tambahan atau 
penunjang adalah hafalan bacaan salat, surah-surah pendek, doa 
sehari-hari dan ayat-ayat pilihan. Tiap kelas berisi 20 – 30 orang santri. 
 Latar belakang pembentukan dan perkembangan. TPA adalah  
merupakan suatu gerakan baca tulis al-Qur’an di Indonesia. Gerakan ini 
muncul dari pemikiran bahwa kemampuan baca tulis al-Qur’an 
merupakan salah satu indikator kualitas kehidupan beragama seorang 
muslim. Umat Islam Indonesia masih banyak yang belum lancar baca 
tulis al-Qur’an. Padahal al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam perlu 
 50 
dibaca dan dikaji dari teksnya yang berbahasa Arab. Upaya ke arah 
mendidik anak mampu membaca al-Qur’an telah dilaksanakan sejak 
lama, namun hasilnya belum menyeluruh dan belum memadai. Kedaan 
ini mungkin disebabkan metode belajar mengajar yang kurang tepat 
serta kurangnya tenaga pengajar yang bermutu. Untuk mengantisipasi 
hal ini, maka LPTQ (Lembaga Pengembangan Tilawil Qur’an) 
Departemen Agama melakukan langkah-langkah kongkret. Mereka 
menyiapkan perangkat lunaknya yang akan menjadi dasar dari gerakan 
baca tulis al-Qur’an. Hasilnya adalah lahirnya Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama No. 128 
tahun 1982 dan No. 48 tahun 1982 tentang Usaha Peningkatan 
Kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka 
peningkatan penghayatan dan pengamalan al-Qur’an dalam kehidupan 
sehari-hari.51  
   Untuk memasyarakatkannya, Direktorat Penerangan Agama 
Islam menerbitkan buku Tuntunan Pengajian Anak-anak. Kemudian 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji, yang 
juga merupakan ketua LPTQ tingkat nasional, secara gencar 
memasyarakatkan pembentukan TPA dan TPSA (Taman Pendidikan 
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Seni Baca al-Qur’an). Sejalan dengan upaya yang dilakukan LPTQ, 
sambutan masyarakat semakin luas. 
   Para ulama banyak yang menciptakan metode belajar baca tulis 
al-Qur’an dengan cepat. Sampai saat ini telah lahir tidak kurang dari 20 
metode, di antaranya metode Hattariyah di Riau, al-Barqi di Surabaya, 
Qira’ati di Semarang, Iqra’  di Yogyakarta, al-Banjāri di Banjarmasin, 
Sas  di Jawa Timur dan Tombak Alam di Sumatera Barat. Dari hasil 
penelitian Litbang  Agama bulan Januari tahun 1994 terhadap empat 
metode belajar, disimpulkan bahwa metode al-Barqi lebih tepat 
digunakan secara klasikal dan dapat masuk dalam kegiatan intra 
kurikuler. Adapun metode Sas, Iqra’ dan al-Banjāri dapat digunakan 
dalam kelompok kecil dengan sistem tutorial sehingga pelaksanaannya 
lebih tepat di luar kurikuler. Metode Iqra’ akhirnya lebih banyak dipakai 
karena lebih mudah dan lebih cepat berhasil. Metode ini ditemukan oleh 
KH. As’ad Humam (1933 – 1996), pendiri Persatuan Pengajian Anak-
anak Kota Gede dan sekitarnya (PPKS, 1953). 
   Pada tahun 1988 TPA mulai direalisasikan setelah MTQ di 
Lampung. Kemudian pada Rakernas VII LPTQ (1990) ditetapkan pula 
program peningkatan kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an  yang 
diikuti 54 orang dari 27 provinsi di Indonesia. Penanggung jawab 
gerakan ini adalah LPTQ tingkat Nasional bekerja sama dengan 
pemerintah dan organisasi-organisasi keagamaan Islam. Pembagian 
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tugasnya diatur dari tingkat pusat sampai desa. Di desa, kegiatan ini 
masuk dalam program PKK. 
   Untuk mengintensifkan gerakan baca tulis al-Qur’an keluarlah 
instruksi menteri agama No. 4 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya 
peningkatan kemampuan baca tulis hiuruf al-Qur’an. Kemudian terbit 
pula instruksi Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. 3 tahun 1991 
tentang upaya mempercepat peningkatan gerakan baca tulis huruf al-
Qur’an di kalangan masyarakat Islam. Selanjutnya LPTQ tingkat 
nasional memasukkan materi pengajaran metode cepat baca tulis al-
Qur’an (metode Iqra’) dalam penataran-penataran di lingkungan 
Departemen Agama pada tingkat pusat maupun daerah. Mereka juga 
mengadakan pendekatan dan menghimbau lembaga-lembaga dakwah 
dan organisasi keagamaan Islam agar kegiatan TPA masuk dalam 
programnya.     
   3.   Tidak mampu dan tidak lancar membaca al-Qur’an  
 Yang dimaksud dengan tidak mampu membaca al-Qur’an adalah sama 
sekali tidak mampu dan tidak dapat membaca al-Qur’an. Dapat 
dikategorikan buta baca tulis al-Qur’an. Sedangkan membaca tidak 
lancar adalah yang memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyyah, 
dapat membaca suku kata tetapi tidak mampu membaca ayat  al-Qur’an 
dengan lancar. Dapat dikategorikan melek membaca huruf-huruf al-
Qur’an.  
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D.  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Di antara fungsi al-Qur’an adalah sebagai petunjuk (huda), penerang 
jalan hidup (bayyināt), pembeda antara yang benar dan yang salah (furqān), 
penyembuh penyakit hati (syifā’), nasihat atau petuah (mau’iżah), dan 
sumber informasi (bayān). Sebagai sumber informasi al-Qur’an mengajarkan 
banyak hal kepada manusia; dari persoalan keyakinan, moral, prinsip-prinsip 
ibadah dan muamalah sampai kepada asas-asas ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Mengenai pembelajaran, al-Qur’an 
memberikan wawasan dan motivasi kepada manusia untuk memperhatikan 
dan meneliti alam sebagai manifestasi kekuasaan Allah swt. Dari hasil 
pengkajian dan penelitian fenomena alam tersebut kemudian melahirkan 
keinginan untuk belajar dan mengajar.52 
Pada permulaan turunnya al-Qur’an, perintah belajar merupakan suatu 
yang sangat krusial sebagai titik tekan utama untuk dapat mengenal Tuhan 
sebagai pencipta-Nya. Di samping itu, seorang muslim yang tidak mau 
belajar, maka sudah barang tentu tidak akan dapat memahami agamanya 
dengan benar dan tidak mampu melaksanakan ajarannya dengan sempurna. 
Karena itu, esensi belajar dan mengajar di dalam al-Qur’an telah diatur 
secara bijaksana oleh Allah swt., yang berawal dari peragaan malaikat Jibril 
sebagai seorang pengajar (penyampai wahyu dari Allah swt.) dan Rasulullah 
                                                 
52Said Agil Husin al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 4.  
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saw. sebagai pebelajar tatkala menerima wahyu yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril, maupun didaktik metodik pembelajaran yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw. kepada para sahabat dan ummatnya dalam mendakwahkan 
ajaran Islam, kalau merujuk pada masa kekinian, khususnya jalur pendidikan 
formal dikenal yaitu pendidikan Agama Islam. 
Menurut Zakiah Darajat; Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 
bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam yang 
telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 
mendatangkan kepada keselamatan dunia dan akhirat kelak.53 
Menurut Ahmad D. Marimba; Pendidikan Agama Islam ialah bimbingan 
jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.54 
Pendapat ke dua pakar di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan pembinaan atau asuhan yang 
diberikan kepada peserta didik supaya nantinya dapat mengamalkan apa 
yang telah dipelajarinya sehingga dalam aktivitasnya setiap waktu 
berlandaskan pada norma-norma Islam, baik dalam kehidupan rumah 
tangga, maupun di tengah-tengah masyarakat. 
                                                 
53Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1992), h. 88. 
  
54Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam, (Cet. VII; Bandung: PT. Al-ma’arif, 1989), 
h. 23. 
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Terkait dengan prestasi yang diperoleh dari hasil belajar pendidikan 
agama Islam, adalah nilai yang telah diperoleh dari satu jenjang tertentu yang 
diberikan oleh guru berdasarkan kemampuan peserta didik, baik dari 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. 
Nilai yang diperoleh sangat terkait dengan evaluasi atau penilaian. 
Ada beberapa jenis penilaian antara lain: 
1. Penilaian formatif yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang 
dicapai oleh anak didik setelah menyelesaikan program dalam suatu 
bahan pelajaran pada suatu mata pelajaran tertentu. Asumsi yang 
mendasari evaluasi ini adalah bahwa manusia (peserta didik) diciptakan 
dengan beberapa kelemahan, dan semula tidak mengetahui apa-apa 
sehingga pengetahuan, sikap dan keterampilannya tidak akan abadi 
kecuali dibiasakan dan diulang-ulang, sedangkan evaluasi formatif 
merupakan bagian dari pembiasaan dan pengulangan itu.  
2. Penilaian Sumatif adalah evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar 
peserta didik setelah mengikuti pelajaran dalam satu catur wulan, satu 
semester atau akhir tahun untuk menentukan jenjang berikutnya. Asumsi 
evaluasi ini adalah bahwa segala sesuatu (termasuk peserta didik 
didalamnya) diciptakan mengikuti hukum bertahap. Setiap tahap memiliki 
satu tujuan dan karakteristik tertentu. Satu tahapan harus diselesaikan 
lebih dahulu untuk kemudian beralih ke tahapan berikutnya. 
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     Penilaian sumatif mempunyai: 
     a. Fungsi 
         Untuk menentukan angka atau nilai murid setelah mengikuti program 
pembelajaran dalam satu catur wulan atau semester. 
     b. Tujuan 
         Untuk mengetahui taraf hasil belajar yang dicapai oleh murid setelah 
menyelesaikan program bahan pelajaran dalam satu catur wulan, 
semester, akhir tahun atau akhir suatu program pelajaran pada suatu 
unit pendidikan tertentu. 
     c. Aspek yang dinilai 
         Aspek yang dinilai ialah kemampuan hasil pembelajaran meliputi 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan peserta didik 
tentang materi pelajaran yang diberikan. 
3. Penilaian Diagnostik 
    Yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil penganalisaan tentang  
keadaan belajar peserta didik, baik yang merupakan kesulitan-kesulitan 
atau hambatan yang ditemui dalam situasi pembelajaran.55  
Dengan demikian, dalam penilaian mencakup tiga ranah dalam 
pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik yang tujuannya adalah 
peserta didik memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 
                                                 
55Ramayulis, op. cit., h. 205 – 208.   
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mempersiapkan dirinya menghadapi kehidupan akhirat, serta kemampuan, 
sikap dan ketrampilan untuk menunjang kesuksesannya hidup di dunia. 
      Kemajuan yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam tidaklah diukur 
dengan penguasaan atau supremasi atas segala kepentingan duniawi saja, 
akan tetapi sampai dimana kehidupan duniawi memberikan aset untuk 
kehidupan di akhirat kelak. 
 
E. Hubungan Antara Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an dengan Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam 
    
Dasar ideal pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itu sendiri. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan Hadis. 
Al-Qur’an merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia 
yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal. Keuniversalan 
ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan sekaligus merupakan 
mulia esensinya yang tidak dapat dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa 
suci dan berakal cerdas.56 
Al-Qur’an, merupakan kitab Allah swt. yang memiliki perbendaharaan 
yang luas dan besar bagi pengembangan kebudayaan umat manusia. Ia 
merupakan sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan 
kemasyarakatan (sosial), moral, maupun spritual, serta material dan alam 
semesta. Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh. 
Eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan. Kemungkinan terjadi 
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perubahan hanya sebatas interpretasi manusia terhadap teks ayat yang 
menghendaki kedinamisan pemaknaannya, yang sesuai dengan konteks 
zaman, situasi, kondisi dan kemampuan manusia dalam melakukan 
interpretasi. Ia merupakan pedoman normatif teoritis bagi pelaksanaan 
pendidikan yang memerlukan penafsiran  bagi operasional pendidikan Islam 
lebih lanjut. 
Bila melihat begitu luas persuasifnya al-Qur’an dalam menuntun 
manusia, yang kesemuanya merupakan proses pendidikan bagi manusia, 
menjadikan al-Qur’an sebagai kitab dasar utama bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan manusia. Morice Bucaille, kagum akan isi kandungan al-Qur’an 
dan mengatakan: 
Bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci yang obyektif dan memuat 
petunjuk bagi pengembangan ilmu pengetahuan modern, Kandungan 
ajarannya sangat sempurna dan tidak bertentangan dengan hasil penemuan 
sains modern.57 
 
Rujukan di atas, memberikan kesimpulan yang jelas akan orientasi 
yang dimuat dan dikembangkan al-Qur’an bagi kepentingan manusia dalam 
melaksanakan amanat yang diberikan Allah swt. kepadanya. Karena itu 
pelaksanaan pendidikan Islam harus senantiasa mengacu pada sumber al-
Qur’an. Dengan berpegang kepada nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur’an dalam pelaksanaan pendidikan Islam, akan mampu mencapai esensi 
nilai-nilai ubudiyah  pada khaliqnya. Dengan sikap ini, maka proses 
                                                 
57Maurice Bucaille, Bibel al-Qur’an dan Sains, Diterjemahkan . H.M. Rasyidi, (Jakarta: PT. 
Bulan Bintang, 1979), h. 375.  
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pendidikan Islam akan senantiasa terarah dan mampu menciptakan dan 
mengantarkan peserta didik sebagai manusia berkualitas dan 
bertanggungjawab terhadap semua aktivitas yang dilakukannya. 
Dengan penjelasan di atas, bahwa pendidikan Islam memiliki tujuan 
yang jelas. Ibnu Khaldun menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam terbagi 
dua, yaitu: tujuan keagamaan dan tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan. 
Tujuan keagamaan maksudnya adalah berawal untuk memperoleh 
kebahagiaan di akhirat, sedangkan tujuan yang bersifat keduniaan yaitu 
tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.58 Al-Ghazali mengatakan 
bahwa, tujuan pendidikan Islam yang paling utama adalah beribadah dan 
bertakarrub kepada Allah swt. dan kesempurnaan yang tujuannya 
kebahagiaan dunia dan akhirat.59  
Berdasar dari beberapa pandangan tentang tujuan pendidikan Islam, 
penulis berkesimpulan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya 
insan kamil,60 yaitu yang mempunyai wajah-wajah Qur’āni. Untuk mencapai 
itu diperlukan keterampilan baca tulis al-Qur’an sehingga berimplikasi 
terhadap penguasaan ilmu dan memperoleh prestasi yang memuaskan. 
        
                                                 
58Ramayulis, op. cit., h. 25. 
 
59Fathurrahman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Cet. XI; Bandung: al-Ma’arif, 1986), h. 
24. 
 
60Muhammad Iqbal memberikan keriteria insan kamil  insan yang beriman yang di dalam 
dirinya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan dan kebijaksanaan serta mempunyai sifat-sifat yang 
terjamin dalam pribadi diri Nabi Muhammad saw. berupa akhlak yang mulia. Dawam Raharjo, Konsep 






A.  Pendekatan 
  Istilah pendekatan sama dengan metodologi, yaitu sudut pandang atau 
cara melihat dan memperlakukan sesuatu masalah yang dikaji.1 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan  
   1.   Pendekatan Pedagogis. 
           Dalam penelitian ini bersifat mendidik atau memberi informasi yang    
sifatnya untuk mengembangkan dan memberi pemahaman khususnya 
tentang korelasi antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an 
dengan prestasi pendidikan agama Islam. 
     2.   Pendekatan Agamis  
           Dapat memberi pemahaman bahwa nilai-nilai al-Qur’an dapat  menjadi 
landasan moral dan spiritual yang solid dalam kehidupan 
bermasyarakat, beragama, dan berbangsa. 
     3. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang diterapkan untuk 
mengetahui bahwa seberapa jauh bacaan al-Qur’an dapat 
memengaruhi kejiwaan peserta didik sehingga memiliki semangat 
                                                 
1U. Maman dkk, Metodologi Penelitian Agama; Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), h. 94. 
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yang lebih besar untuk meraih prestasi khususnya pendidikan agama 
Islam 
B. Populasi dan Sampel 
     1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, objek disebut dengan istilah populasi. Hal 
tersebut merupakan suatu yang penting, karena berhubungan dengan 
penentuan sumber data yang akan diteliti melalui sampel, yang merupakan 
bagian dari populasi dan hal tersebut mempunyai kedudukan yang sama 
pentingnya dengan populasi.  
 Adapun yang menyangkut populasi  dijelaskan sebagai berikut : 
Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian.2 Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
populasi. Pengertian populasi menurut Sutrisno Hadi dijelaskan bahwa 
populasi adalah semua individu dan semua kenyataan-kenyataan yang 
diperoleh lewat sampel.3  
Berdasarkan dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan  
diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, tumbuhan, 
gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
                                                 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, (Cet.VIII; Jakarta; PT. 
Rineka Cipta, 1992), h.102. 
  
3
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet. XXII. Jilid. I; Jakarta; Andi Offset,1990), h. 70. 
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karakteristik dan spesifikasi tertentu dalam penelitian. Sejalan dengan itu, 
maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Jumlah siswa seluruhnya 886 siswa dikurang 4 orang siswa beragama 
non Islam sehingga berjumlah populasi sebanyak 882 siswa. Satu orang 
kepala sekolah dan tiga orang guru agama Islam.  
 2. Sampel 
Sampel adalah bagian yang diamati dan dipelajari dari keseluruhan 
kumpulan obyek penelitian.4 
Adapun tehnik yang penulis gunakan dalam memilih sampel adalah 
teknik  probabilitas sampling dengan cara stratifikasi. Teknik stratifikasi 
adalah kondisi populasi yang ada terdiri dari beberapa lapisan atau kelompok 
individual dengan karakteristik yang berbeda.  
Penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep 
terdiri dari tiga tingkatan kelas, dan terdiri dari beberapa rombongan belajar 
yaitu kelas X terdiri dari sembilan rombongan belajar, kelas XI terdiri dari lima 
rombongan belajar kelompok IPA, empat rombongan belajar kelompok IPS, 
dan satu kelompok Budaya/Bahasa. Kelas XII terdiri dari lima rombongan 
belajar kelompok IPA, tiga rombongan belajar kelompok IPS dan satu 
kelompok Budaya/Bahasa. 
                                                 
4Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja 

























Sampel yang penulis ambil masing-masing 10% tiap rombongan 
belajar tiap tingkatan, dengan rincian jumlah siswa kelas X  = 316 siswa x 
10% = 31 siswa, kelas XI = 287 siswa x 10% = 29 siswa, sedangkan kelas XII 
= 286 siswa x 10% = 28 siswa, sehingga total sampel sebanyak 88 siswa.  
Kemudian ditambah satu orang kepala sekolah dan tiga orang  dari guru 
pendidikan agama Islam. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan faktor yang sangat penting, artinya 
dalam penelitian sebaiknya menggunakan instrumen yang sesuai dengan 
obyek yang akan diteliti. Instrumen penelitian masing-masing mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Olehnya itu, dalam suatu kegiatan penelitian 
biasanya digunakan lebih dari satu instrumen, agar kelemahan instrumen 
yang satu dapat ditutupi oleh instrumen lain. 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
        1. Observasi  
            Observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan jalan 
mengunjungi objek yang akan diteliti secara  langsung gejala-gejala 
yang ada kaitannya dengan penelitian.  
  2.  Wawancara (Interview) 
  Salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian 
adalah dengan melalui wawancara, baik dilakukan untuk mendapat 
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informasi secara  langsung  dengan menggunakan pertanyaan 
kepada responden, maupun untuk menghasilkan saran-saran dari 
para responden.5 Dengan menggunakan alat seperti tape recorder 
dan daftar wawancara  
       3.   Dokumentasi 
             Pada penelitian pendidikan, dokumentasi yang ada dapat dibedakan 
menjadi dokumen primer, sekunder, dan tersier yang mempunyai nilai 
keaslian atau autentisitas berbeda-beda. Dokumen primer biasanya 
mempunyai nilai dan bobot lebih jika dibanding dokumen sekunder. 
Sebaliknya dokumen sekunder juga mempunyai nilai dan bobot lebih 
jika dibandingkan dengan dokumen tersier, dan seterusnya.6  
      4.   Angket 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang  banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam 
pelaksanaannya, angket dilakukan secara tertulis, sedangkan 
wawancara secara lisan. Oleh karena itu angket juga sering disebut 
dengan wawancara tertulis.  
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa angket atau kuesioner adalah  
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
                                                 
5
 Ibid., h. 136. 
 




dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 
diketahuinya.7 Sedangkan menurut Sukardi, angket atau kuesioner adalah 
salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan 
maupun penelitian sosial yang paling populer digunakan. Dalam angket 
tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat 
dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan 
disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di lapangan.8  
Dalam penelitian kuantitatif, penggunaan kuesioner atau angket 
adalah yang paling sering ditemui karena jika dibuat secara intensif dan teliti, 
kuesioner mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan alat pengumpul 
lainnya. 
Beberapa keunggulan angket diantaranya dapat disebut seperti 
berikut: 
a. Dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan seseorang baik secara     
individual maupun kelompok terhadap permasalahan. 
b. Dapat disebarkan untuk responden yang berjumlah besar dengan waktu 
yang relatif singkat. 
c. Tetap terjaganya obyektivitas responden dari pengaruh luar terhadap 
satu permasalahan yang diteliti. 
                                                 
7
 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 124. 
  
8Sukardi, op.  cit., h. 76.  
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d. Tetap terjaganya kerahasiaan responden untuk menjawab sesuai dengan 
pendapat pribadi. 
e.  Karena diformat dalam bentuk surat, maka biaya lebih murah. 
 f.  Penggunaan waktu yang lebih fleksibel sesuai dengan waktu yang telah 
diberikan peneliti. 
g.  Dapat menjaring informasi dalam skala luas dengan waktu cepat. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka cara untuk memperoleh 
data dilakukan secara  langsung kepada orang yang diperlukan datanya atau 
secara tidak langsung melalui orang lain yang mengetahui diri orang yang 
akan diperoleh datanya.   
 Untuk melengkapi data, pembahasan atau karya ilmiah, penulis perlu 
melakukan pengumpulan data. Rancangan atau prosedur penelitian adalah 
sangat membantu peneliti, terutama pada saat peneliti menentukan pokok 
masalah yang hendak diteliti serta disesuaikan dengan pembahasan atau 
karya ilmiah. Demikian halnya dengan unsur lain yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
       Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan dalam prosedur penelitian 
sebagai berikut :  
1. Tahap Persiapan  
Dalam tahap awal, penulis lakukan beberapa kegiatan yang meliputi : 
studi pustaka, mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan 
Tesis ini. Langkah selanjutnya adalah penyusunan rancangan yang di 
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dalamnya telah diformulasikan mengenai langkah-langkah yang akan 
dilakukan dalam pengumpulan data. Seperti penulis menentukan 
metode penelitian dan populasi , menentukan instrumen penelitian dan 
lain sebagainya. 
2.  Tahap Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
  2. 1. Kepustakaan (Library), yakni mengumpulkan data dengan membaca 
dan menelaah buku yang berhubungan dengan objek yang dibahas 
dalam tesis  ini. Penulis menggunakan dua teknik, yakni kutipan 
langsung dengan cara mengutip pendapat para ahli sesuai dengan 
aslinya, dan kutipan tidak langsung dengan mengutip pendapat para 
ahli dengan jalan ikhtisar atau berbentuk ulasan.  
      2. 2 Lapangan (Field Research), yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian yang telah ditentukan oleh 
peneliti untuk diteliti secara langsung dalam rangka pengumpulan 
data yang diperlukan dalam pembahasan Tesis  ini. 
[ 
   
D. Analisis Data 
Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis menganalisis 
data sebagai upaya mendapatkan kesimpulan yang akurat dengan 
menggunakan metode berikut ini  :  
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1. Analisis Induktif, yaitu penulis menganalisis data yang dimulai dari 
kaidah-kaidah bersifat khusus, selanjutnya penulis menarik kesimpulan 
bersifat umum.  
2. Analisis Deduktif, yaitu penulis menganalisis data dengan bertolak dari 
hal-hal yang bersifat umum, selanjutnya penulis menarik kesimpulan 
yang bersifat khusus.  
3. Analisis Komparatif, yaitu penulis mengumpulkan data dan pendapat 
para ahli dengan cara mengadakan perbandingan antara data yang 
satu dengan objek yang lain. Data tersebut penulis kemukakan hal 
yang paling kuat, kemudian penulis menarik kesimpulan sebagai hasil 
perbandingan kedua masalah yang dimaksud, yang ada kaitannya 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep yang 
berlokasi di jalan Andi Mauraga No. 1 telp. (0411) 21059 kode pos 90611        
Pangkajene, yang bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh tingkat 
penguasaan baca tulis al-Qur’an terhadap prestasi pendidikan agama Islam. 
      SMA Negeri 1 Pangkajene terdiri tiga tingkatan kelas, yaitu kelas X, XI, 
dan XII, khusus kelas XI dan XII terdapat tiga jurusan, yaitu; IPA, IPS, dan 
Budaya/Bahasa dengan beberapa rombongan belajar. Kelas XI IPA.1, IPA.2, 
IPA.3, IPA. 4, dan IPA.5. Kelas XI IPS.1, IPS.2, IPS.3, IPS.4. Kelas XI 
Bahasa (satu kelas). Kelas XII IPA.1, IPA.2, IPA.3, IPA.4, IPA.5. Kelas XII 
IPS.1, IPS.2, IPS.3, dan kelas XII Bahasa (satu kelas). Kelas X.1, X.2, X.3, 
X.4, X.5, X.6, X.7, X.8, dan X.9 
     Kelas XI IPA.1 terdiri dari 32 siswa, IPA.2 terdiri dari 32 siswa, IPA.3 
Terdiri dari 32 siswa, IPA.4 terdiri dari 32 siswa, dan IPA.5 terdiri dari 32 
siswa. Kelas XI IPS.1 terdiri dari 32 siswa, IPS.2 terdiri dari 32 siswa, IPS.3 
terdiri dari 32 siswa, IPS.4 terdiri dari 32 siswa, dan Bahasa terdiri dari 28 
siswa.  
      Kelas XII IPA.1 terdiri dari 32 siswa, IPA.2 terdiri dari 32 siswa, IPA.3 
terdiri dari 32, IPA.4 terdiri dari 32, IPA.5 terdiri dari 32 siswa. Kelas XII IPS.1 
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terdiri dari 32 siswa, IPS.2 terdiri dari 31 siswa, IPS.3 terdiri dari 30 siswa dan 
Bahasa terdiri dari 29 siswa. 
      Kelas X.1 terdiri dari 32 siswa, X.2 terdiri dari 32 siswa, X.3 terdiri dari 
32 siswa, X.4 terdiri dari 32 siswa, X.5 terdiri dari 32 siswa, X.6 terdiri dari 32 
siswa, X.7 terdiri dari 32 siswa, X.8 terdiri dari 32 siswa, dan X.9 terdiri dari 
32 siswa. 
      Jumlah siswa secara keseluruhan berdasarkan data papan potensi 
dan absensi SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep tahun pelajaran 2007/2008 
adalah sebagai berikut: kelas X sebanyak 278 siswa, kelas XI sebanyak 306 
siswa, dan kelas XII sebanyak  282 siswa, jumlah keseluruhan sebanyak 886 
siswa. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel.1:  Daftar keadaan siswa SMAN 1 Pangkajene 




KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH KETERANGAN 
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      Sementara data keadaan sarana dan prasaran dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel.2 : Keadaan sarana dan prasarana pendidikan 
              pada SMAN 1 Pangkajene tahun 2007  
 



























Aula/ Balai Pertemuan 
Ruang Kepala Sekolah 









Mess Guru/ Pegawai 
Mesjid 
Sarana Olah Raga: 
- Lapangan Volly 
- Lapangan Basket 
- Lapangan Bulu tangkis 
- Lapangan Tennis Meja 
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Sumber Data: Hasil Observasi pada SMAN. 1 Pangkajene, tanggal 25 Januari 
2008 
  
      Frekuensi siswa SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep dari tahun 
pelajaran 2004/2005 s.d. 2007/2008 sebagaimana tabel berikut ini. 
Tabel.3 : Frekuensi Siswa SMA Negeri 1 Pangkajene 
 
NO THN. PELAJARAN 
LAKI-




















































  Sumber data: Dokumen SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep, tanggal  
25  Januari 2008 
























SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep memiliki 75 orang guru yang 
dipimpin oleh kepala sekolah Drs. H. Muh. Yusuf Muntu. Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 




























































SRI SUGIATMI, S.Pd 
 
AGUS SALIM, S.Pd 
 
 Dra. MUSRIANA 
 




Dra. Hj. NURBIAH 
 













































































































































































SARIFATUL GAFAR, S.Pd 
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Sumber data:   Dokumen SMA Negeri 1 Pangkajene Pangkep, 
tanggal   25  Januari 2008 
 
 
Sedangkan misi: 1) Melaksanakan pembelajaran secara intensif dan 
efektif, 2) Menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat terhadap 
seluruh warga sekolah, 3) Menumbuhkan semangat dan kesempatan siswa 
mengembangkan bakat potensinya, 4) Mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler.1 
      Dalam materi pembiasaan khususnya pendidikan agama Islam, 
dengan pasilitas musallah yang cukup menampung banyak jamaah, atas 
kebijakan sekolah peserta didik secara bergilir diwajibkan salat jumat di 
sekolah dan dipandu langsung oleh guru pendidikan agama Islam.  
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      Itulah sekelumit keadaan lokasi yang menjadi fokus penelitian 
sebagaimana apa yang menjadi sorotan penulis dalam tesis ini mengenai 
tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama 
Islam. 
 
B. Tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an   
      Sebagaimana penulis telah sebutkan di atas bahwa kemampuan 
membaca al-Qur’an terbagi atas tiga kategori tingkatan yaitu tingkatan yang 
paling tinggi kemampuan membaca al-Qur’an tingkat tinggi yaitu seseorang 
mampu membaca al-Qur’an dengan tartil  yaitu lancar, fasih disertai dengan 
makhārajal huruf yang baik dan fasih serta kaidah-kaidah tajwid yang benar, 
bahkan disertai keindahan suara dan lagu. Sementara pada tingkat yang ke 
dua adalah membaca al-Qur’an dengan lancar, namun tidak disertai dengan 
makhārajal huruf yang tepat, fasih, dan tajwid masih kurang. Tingkatan ini 
disebut kemampuan membaca al-Qur’an tingkat sedang atau biasa-biasa 
saja. Tingkatan yang ke tiga yaitu kemampuan membaca al-Qur’an tersendat-
sendat. Bahkan tidak mampu membaca al-Qur’an, atau lebih populer 
diistiahkan buta baca tulis al-Qur’an disebabkan karena sejak kecil tidak 
pernah belajar al-Qur’an, atau karena setelah tamat al-Qur’Kemampuan ini 




Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 :  Instrumen Penelitian Tingkat Penguasaan Baca Tulis al-Qur’an dan 















        
 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1  1  1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 27 
2  1 3 2 1 2 2 1 2 1 3 3 1 2 1 2 27 
3  1 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 34 
4  1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 2 3 1 1 27 
5  1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 1 2 2 2 26 
6  1  2 1 1  1 1 1 3 1 1 2 1 2 16 
7  1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 3 2 2 1 2 26 
8  1 3 1 1 2 2 1 1 1 3 3 2  3 2 26 
9  1 3 2 1 2 3 1 1 1 3 3 2 2 1 2 28 
10  1 1 2 1 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 1 29 
11  1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 20 
12  1 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 27 
13  1 2 1 1 1  2 2 2 3 2 2 1 2 2 24 
14  1 3 2 1 1  1 3 3 3 3 2 2 1 1 27 
15  1  2 1 1  1  1 3 1 2 2 1 2 18 
16  1 3 2 1 2 3 1 1 2 3 3 2 2 2 2 30 
17  1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 24 
18  1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 2 3 1 2 23 
19  1 2 1 1 2 1  3 2 2 3 3 2 3 1 27 
20  1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 1 2 22 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
21  1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 30 
22  1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 3 1 2 25 
23  1 2 2 1 1 1 1  2 3 3 2 3 3 2 27 
24  1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 2 1 3 3 1 25 
25  1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 2 2 26 
26  1 3 2 1 2 1 3 2 1 3 3 2 3 3 2 32 
27  1 3 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 2 25 
28  1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 23 
29  1 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 1 3 2 2 26 
30  1 2 1 1 2 2 3  3 3 3 2 3 1 2 29 
31  1 2 1 1 1  1 1 1 2 2 2 1 2 1 19 
32  1 1 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 26 
33  1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 31 
34  1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 2 2 3 2 2 27 
35  1 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 1 2 26 
36  1 3 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 3 1 2 25 
37  1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 2 2 3 2 2 26 
38  1 3 1 1 1  1 3 3 3 1 2 3 3 2 28 
39  1 3 2 1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 28 
40  1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 2 23 
41  1 2 1 1 1  1 1 2 3 2 2 3 2 2 24 
42  1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 2 24 
43  1 2 1 1 1  1 1 2 3 2 2 3 2 2 24 
44  1 2 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 2 29 
45  1 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 33 
46  1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 3 2 2 26 
47  1 3 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 27 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
48  1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 25 
49  1 3 1 1 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 32 
50  1 2  1 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 30 
51  1 3 1 1 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 32 
52  1 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 34 
53  1 3  1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 1 2 22 
54  1 2 1 1 1  1 3 3 3 1 2 3 3 2 27 
55  1 2 1 1 1 1 1  1 3 2 2 3 1 2 22 
56  1 3 1 1 2 3 1 3 1 3 3 2 2 1 2 29 
57  1 2 1 1 2 1 1  1 3 3 3 3 1 2 25 
58  1 2 1 1 2 3 1 3 1 2 3 3 3 2 2 30 
59  1 1 1 1 2 3 1 2 1 3 3 2 3 1 2 27 
60  1 3 2 1 2  3 3 1 2 3 3 3 3 2 32 
61  1 2 2 1 2 2 1 1 1 3 2 3 3 1 2 27 
62  1 2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 2 3 1 1 26 
63  1 2 1 1 1 1 1  2 3 1 2 2 1 2 21 
64  1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 26 
65  1 2 1 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 31 
66  1 2 2 1 2 2 1 1 1 3 3 3 3 1 2 28 
67  1 2 1 1 1 1 1  1 2 2 2 3 1 1 20 
68  1 2 1 1 1  1 1 1 3 3 2 3 1 2 23 
69  1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 20 
70  1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 2 2 2 2 24 
71  1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 25 
72  1 2 2 1 2 3 1 3 1 2 3 1 2 2 1 27 
73  1 3 1 1 1  1 1 1 1 1 2 3 1 2 20 
74  1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 1 1 22 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
75  1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 2 21 
76  1 2  1 2 1  1 1 2 2 2 2 1 1 19 
77  1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 24 
78  1 3 2 1 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 1 29 
79  1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 2 3 1 2 24 
80  1 2 1 1 2 1 1 1  3 1 3 3 2 2 24 
81 
 
1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 2 3 1 2 23 
82  1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 25 
83  1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 27 
84  1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 2 23 
85  1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 2 24 
86  1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 26 
87   2 2 1 2 1 1 2  1 1 3 1 1 2 20 
88  1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 24 
Hasil angket yang peneliti edarkan pada responden  
tanggal 18 Pebruari 2008. 
 
      Sebagaimana angket yang tersebut di atas pada tabel 5,  pada item 1 
semua responden menjawab sudah pernah belajar al-Qur’an. Jadi 88 
responden semuanya sudah pernah belajar membaca al-Qur’an. Sebagian 
besar responden belajar al-Qur’an pada guru mengaji di kampung yaitu dari 
88 responden, 52  responden belajar pada guru mengaji di kampung. 
Sebanyak 24 diantaranya belajar al-Qur’an melalui TPA, dan selebihnya 
belajar sendiri di rumah oleh orang tua mereka yaitu 12 responden. 
   
 84 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6 : Instrumen Tempat Responden belajar  Baca Tulis al-Qur’an 
 
TPA GURU MENGAJI DI RUMAH SENDIRI JUMLAH 
24 52 12 88 
Hasil angket yang peniliti edarkan pada responden  
tanggal 18 Pebruari 2008. 
      Sementara yang belajar al-Qur’an sampai tamat 30 juz dari 88 
responden, hanya 30 orang. Selebihnya belajar al-Qur’an tidak sampai 
khatam atau menamatkan al-Qur’an 30 juz sebanyak 58 orang. Dan seluruh 
responden menjawab dapat membaca al-Qur’an. 
     Tingkat kemampuan membaca al-Qur’an dapat dilihat pada hasil 
angket pada item 6 yaitu yang fasih dan tartil  bacaan al-Qur’annya adalah 
sebanyak 35 responden, sementara yang memiliki kemampuan tingkat 
sedang  sebanyak 41 responden, sementara yang tidak memberikan jawaban 
12 responden. 
      Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 













      Jadi kemampuan baca tulis al-Qur’an dapat dikatakan bervariasi 
dengan prosentase kemampuan tingkat tinggi yaitu 39 %, kemampuan 
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sedang 48 % dan yang tidak memberi jawaban sebanyak  13 %. Data 
tersebut menunjukkan sebagian besar peserta didik masih memiliki 
kemampuan baca tulis al-Qur’an pada kemampuan sedang. 
C. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam  
      Wahyu yang pertama diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
saw. QS. al-’Alaq (96) : 1 – 5 memberikan isyarat bahwa Islam amat 
memerhatikan masalah belajar (dalam konteks menuntut ilmu), sehingga 
implementasinya menuntut ilmu (belajar) itu wajib menurut Islam. Di dalam al-
Qur’an banyak kita temukan kalimat seperti ya’qilūn, yatafakkarūn, yubsirūn, 
yasma’ūn, dan sebagainya. Kalimat-kalimat di atas mengisyaratkan bahwa al-
Qur’an (Islam) menganjurkan agar kita menggunakan potensi-potensi atau 
organ-organ psiko-psikis, seperti akal, indera penglihatan (mata), dan indera 
pendengaran (telinga) untuk melakukan  kegiatan belajar. Sebagai alat 
belajar, akal merupakan potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang 
kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan, dan memproduksi 
kembali item-item informasi dan pengetahuan (ranah kognitif). Selanjutnya, 
mata dan telinga merupakan alat fisik yang berguna untuk menerima 
informasi visual dan informasi verbal.2 
     Item-item informasi dan pengetahuan (ranah kognitif). Selanjutnya, 
mata dan telinga merupakan alat fisik yang berguna untuk menerima 
                                                 
      
2Tohirin, M.S, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 47. 
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informasi visual dan informasi verbal menghasilkan suatu prestasi belajar. 
Prestasi belajar yang dimaksud sebagaimana telah dikemukakan di atas 
adalah hasil yang dicapai setelah proses pembelajaran telah selesai dalam 
satu tahapan, dalam hal ini nilai hasil laporan pendidikan. Nilai tidak terlepas 
dari proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran3 adalah suatu kegiatan 
yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara 
guru dan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan pembelajaran. 
      Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Peristiwa 
pembelajaran banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Proses 
pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
                                                 
      
3Pembelajaran dalam Islam sebenarnya telah dimulai sejak Nabi Adam as. di mana Tuhan 
sebagai pendidik pertama telah mengajarkan sejumlah al-asma, yang berarti Allah mengajarkan 
berbagai konsep dan pengertian serta memperkenalkan sejumlah nama benda alam dan lingkungan 




timbal balik antara guru dan peserta didik itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya pembelajaran.4 
      Untuk mengukur sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, maka diadakan evaluasi. 
      Berikut hasil prestasi yang diperoleh pada ujian semester dari sampel 
yang diambil antara lain dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8 : Hasil-hasil yang diperoleh pada Ujian Semester Ganjil  
 




1 2 3 4 5 
1.  73 B  
2.  65 B  
3  73 B  
4  73 B  
5  67 B  
6  74 B  
7  78 A  
8  72 B  
9  74 B  
10  67 A  
11  65 B  
12  65 B  
13  69 A  
14  72 A  
                                                 
      
4Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. V; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1994), h. 1. 
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1 2 3 4 5 
15  75 B  
16  74 A  
17  63 B  
18  71 A  
19  74 B  
20  74 B  
21  73 B  
22  73 B  
23  74 A  
24  67 B  
25  75 A  
26  67 B  
27  65 B  
28  71 A  
29  71 A  
30  74 A  
31  65 B  
32  65 B  
33  80 A  
34  82 A  
35  68 A  
36  83 A  
37  82 A  
38  78 A  
39  66 A  
40  67 A  
41  78 A  
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1 2 3 4 5 
42  82 A  
43  70 A  
44  85 A  
45  78 A  
46  70 A  
47  78 A  
48  78 A  
49  68 A  
50  68 A  
51  72 A  
52  83 A  
53  70 B  
54  72 A  
55  70 A  
56  87 A  
57  70 A  
58  78 B  
59  88 B  
60  70 A  
61  86 B  
62  80 B  
63  83 B  
64  81 B  
65  87 B  
66  84 B  
67  75 C  
68  92 A  
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1 2 3 4 5 
69  83 B  
70  81 B  
71  74 C  
72  80 B  
73  79 C  
74  70 C  
75  86 B  
76  83 B  
77  88 B  
78  77 C  
79  70 C  
80  76 C  
81  88 B  
82  88 B  
83  91 A  
84  92 A  
1 2 3 4 5 
85  87 B  
86  91 A  
87  72 C  
88  86 B  
 JML 6601   
 
Data rekapitulasi nilai Semester Ganjil 2007 
 
      Jadi rata-rata hasil prestasi yang dicapai peserta didik dari 88 sampel 
yang diteliti didapat nilai rata-rata adalah nilai perolehan dibagi jumlah 
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sampel, maka didapat yaitu 6601 : 88 = 75,11. Berdasarkan Standar 
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) atau istilah sekarang Keriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh guru agama, maka  
prestasi pendidikan agama Islam berada pada tingkat sedang. Hasil ini 
berdasarkan interval angka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 9 :  Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap tingkat prestasi 




65 – 74  
75 – 84  
85 – 94  






       
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil yang diperoleh sebagaimana 
yang telah dijelaskan di atas, bahwa hasil prestasi pendidikan agama Islam 
pada tingkatan sedang. 
 
D. Korelasi antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an dengan 
prestasi pendidikan agama Islam 
  
      Sebagaimana hasil penelitian yang dipeoleh di lapangan  bahwa 
tingkat kemampuan baca tulis al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama 
Islam memiliki hubungan korelasi, artinya semakin tinggi tingkat penguasaan 
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baca tulis al-Qur’an, semakin bagus nilai prestasi pendidikan agama Islam 
yang diperoleh, demikian sebaliknya, tingkat kemampuan baca tulis al-Qur’an 
rendah, maka prestasi pendidikan agama Islam juga rendah, apalagi yang 
buta baca tulis al-Qur’an, prestasinya sangat rendah bahkan berada di bawah 
standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan oleh guru di sekolah. 
      Senada dengan apa yang diungkapkan di atas, Badullah salah 
seorang guru agama Islam di SMA Negeri 1 Pangkajene  mengemukakan 
bahwa: 
      Peserta didik yang lancar baca tulis al-Qur’an tidak terlalu sulit untuk 
dapat memahami materi pendidikan agama Islam, mereka lebih mudah 
diarahkan dan menunjukkan sikap sopan.5  
 
      Sementara itu,Syaharuddin, mengatakan bahwa: sulit rasanya 
mengarahkan peserta didik yang tidak pandai baca tulis al-Qur’an, disamping 
minat belajar pendidikan agama Islam rendah, memiliki kelakuan yang susah 
diarahkan, atau sikapnya kurang baik.6  
 
      Dari ke dua pernyataan informan tersebut di atas, secara pribadi 
penulis sependapat, dari pengalaman penulis sekian tahun membina mata 
pelajaran pendidikan agama Islam, berawal di SMP, pindah ke SMA dan 
kembali lagi ke SMP, penulis merasakan hal yang sama dari apa yang 
dikemukakan di atas. Bahkan penulis berkeinginan besar agar ke depan 
peserta didik lebih bergairah membaca dan mempelajari al-Qur’an, tentu saja 
bagi kalangan yang berkompeten harus memikirkan kiat-kiat yang sedapat 
                                                 




mungkin dapat di tempuh agar peserta didik merasa terpanggil dan 
bersemangat untuk mempelajari al-Qur’an. 
      Untuk menjelaskan kelompok data tingkat penguasaan baca tulis al-
Qur’an dan prestasi pendidikan agama Islam menggunakan teknik statistik 
modus, median dan mean. 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau yang sering muncul.     
 Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun terlebih dahulu urutannya.        
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
dari kelompok tersebut. 
      Untuk menganalisis data yang telah kami himpun, dan 
mengkorelasikan antara tingkat penguasaan baca tulis Alquran dengan 
prestasi pendidikan agama Islam kami menggunakan statistik parametris 
korelasi product moment. Tehnik korelasi ini digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel.7 
 
 
Tabel 10 :   Tingkat Penguasaan baca tulis al-Qur’an dan Prestasi pendidikan 
agama Islam. 
Sumber data dari hasil angket dan rekap nilai 
 
 
                       
                                                 
     
7Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. X; Bandung: CV. Alfabeta, 2007), h. 212.  
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 Jumlah   5595  Jumlah     5842 
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      Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk tingkat penguasaan baca 
tulis al-Qur’an yang paling sering muncul adalah angka 70. Jadi dapat 
dijelaskan bahwa, tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an sebagian besar 
pada angka 70. Sedangkan prestasi pendidikan agama Islam yang paling 
sering muncul adalah nilai 83. Jadi prestasi pendidikan agama Islam 
sebagian besar pada nilai 83. 
      . Nilai tengah dari angka tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an yaitu 
70, sedangkan prestasi pendidikan agama Islam nilai tengahnya adalah 74.  
Rata-rata tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an adalah 74,60.  
Sedangkan rata-rata prestasi pendidikan agama Islam adalah 76,56. 
      Untuk perhitungan koefisien korelasi, data tingkat penguasaan baca 
tulis al-Qur’an dikorelasikan dengan prestasi pendidikan agama Islam. Telah 
dilakukan pengumpulan data terhadap 75 responden sebagaimana angket 
yang telah diisi dan data tentang hasil prestasi peserta didik, maka diperoleh 
data tentang tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an (x). Angka pada hasil 
angket, penulis konpersi agar nilai x sejajar dengan nilai y dengan 
perbandingan angka 1 = 70, angka 2 = 75 dan angka 3 = 85 dan prestasi 
pendidikan agama Islam (y), sebagai berikut: 
x =   85  75  85  75  70  70  75  85  85  70 85  85  70  70  70  85  70  70  70  
70 70  85  75  70  70  70  70  75  70  75  70  75  85  70  70  70  70  75  
70  70  70  70  75  70  70  70  70  70  70  70  70  75  75  85  70  70  75  
70  75  75  70  85  85  85  75  75  75  75  85  85  70  70  85  70  85  
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y =   73  65  73  73  67  74  78  72  74  67  65  69  72  75  74  71  74  74  73  
75  71  71  74  65  65  71  80  82  68  83  82  68  71  83  85  78  70  78  
78  68  68  72  83  70  72  83  70  72  87  88  78  83  84  92  83  78  88  
70  86  80  83  81  87  84  75  92  83  81  74  80  79  70  86  83  88 
Ho = tidak ada hubungan antara tingkat baca tulis Alquran dan prestasi 
pendidikan agama Islam 
Ha  = terdapat hubungan antara  tingkat baca tulis Alquran dan prestasi  
pendidikan agama Islam 
Ho : p = o 
Ha : p = o      
      Untuk perhitungan koefisien korelasi, maka data tingkat penguasaan 
baca tulis al-Qur’an dengan  prestasi pendidikan agama Islam dalam tabel E. 
1 dan telah ditemukan : 
 
Rata-rata X  = 577 : 75 = 8 
Rata-rata Y  = 574 : 75 = 8 
∑ X²             = 13 
∑ Y²             = 13 
∑ XY            = 6 
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      Untuk menghitung koefisien korelasi, yaitu rumus di bawah ini 
sekaligus menghitung persamaan regresi. Koefisien korelasi untuk populasi 
diberi simbol rho (p) dan untuk sampel diberi simbol r. 
 
Rumus.8 
                                             
               ∑ xy    
  r
 xy    =   
               √   ( ∑ x² y² ) 
   
Dimana : 
             r xy         =  Korelasi antara variabel x dengan y 
                
                          
             x 1          =  (X     -  X)  
               
 
   
              y           =  (Y 1 -  Y )  
 
 
Tabel 11 :   Untuk Menghitung Korelasi antara Tingkat Penguasaan Baca 












(x1-  x) 
   ( x ) 
 
(y1- Ỹ ) 
   ( y ) 
 
   X² 
 
    Y² 
 
    XY 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. 9 7 1 -1 1 0 -1 
2. 8 7 0 -1 0 0 0 
                                                 
8Sukardi, op. cit., h. 82  
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1 2 3 4 5 6 7 8 
3 9 7 1 -1 1 0 -1 
4 8 7 0 -1 0 0 0 
5 7 7 -1 -1 0 0 1 
6 7 8 -1 0 0 0 0 
7 8 7 0 -1 0 0 0 
8 9 7 1 -1 1 0 -1 
9 9 7 1 -1 1 0 -1 
10 7 7 -1 -1 0 0 1 
11 9 7 1 -1 1 0 -1 
12 9 6 1 -2 1 0 -2 
13 7 7 -1 -1 0 0 1 
14 7 7 -1 -1 0 0 1 
15 7 7 -1 -1 0 0 1 
16 9 7 1 -1 1 0 -1 
17 7 7 -1 -1 0 0 1 
18 7 7 -1 -1 0 0 1 
19 7 7 -1 -1 0 0 1 
20 7 8 -1 0 0 0 0 
21 7 7 -1 -1 0 0 1 
22 7 7 -1 -1 0 0 1 
23 7 7 -1 -1 0 0 1 
24 7 7 -1 -1 0 0 1 
25 8 7 0 -1 0 0 0 
26 8 7 0 -1 0 0 0 
27 9 8 1 0 1 0 0 
28 7 8 -1 0 0 0 0 
1 2 3 4 5 6 7 8 
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29 7 7 -1 -1 0 0 1 
30 8 8 0 0 0 0 0 
31 7 8 -1 0 0 0 0 
32 8 7 0 -1 0 0 0 
33 8 7 0 -1 0 0 0 
34 7 8 -1 0 0 0 0 
35 9 9 1 1 1 1 1 
36 9 8 1 0 1 0 0 
37 9 7 -1 -1 0 0 1 
38 8 8 0 0 0 0 0 
39 8 8 0 0 0 0 0 
40 8 7 0 -1 0 0 0 
41 8 7 0 -1 0 0 0 
42 9 7 1 -1 1 0 -1 
43 9 8 1 0 0 0 1 
44 7 7 -1 -1 0 0 1 
45 7 7 -1 -1 0 0 1 
46 9 8 1 0 0 0 0 
47 7 7 -1 -1 0 0 1 
48 9 8 1 0 0 0 0 
49 9 9 1 1 1 1 1 
50 8 9 0 1 0 1 0 
51 7 8 -1 0 0 0 0 
52 7 8 -1 0 0 0 0 
53 7 8 -1 0 0 0 0 
54 7 9 -1 1 0 1 -1 
1 2 3 4 5 6 7 8 
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55 8 8 0 0 0 0 0 
56 7 8 -1 0 0 0 0 
57 8 8 -1 0 0 0 0 
58 7 8 -1 0 0 0 0 
59 8 7 0 -1 0 0 0 
60 9 8 1 0 1 0 0 
61 7 7 -1 -1 0 0 1 
62 7 9 -1 1 0 1 -1 
63 7 8 -1 0 0 0 0 
64 7 9 -1 1 0 1 -1 
65 8 8 0 0 0 0 0 
66 7 7 -1 -1 0 0 1 
67 7 8 -1 0 0 0 0 
68 7 9 -1 1 0 1 -1 
69 7 9 -1 1 0 1 -1 
70 8 9 0 1 0 1 0 
71 7 9 -1 1 0 1 -1 
72 7 9 -1 1 0 1 -1 
73 7 9 -1 1 0 1 -1 
74 7 7 -1 -1 0 0 1 
75 7 9 -1 1 0 1 -1 
 
∑ =577 
X = 8 
∑= 574 
Ỹ = 8 
- 27 - 26 13 13 6 
 
                ∑ xy                         6               
  r xy    =     =     ( 13.13)    = 0,4615       
               √   ( ∑ x² y² )  
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      Jadi ada korelasi sebesar 0,4615 antara tingkat penguasaan baca tulis 
al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam. Hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an, semakin baik prestasi 
pendidikan agama Islam. Apakah koefisien korelasi hasil perhitungan 
tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu 
dibandingkan dengan r tabel, taraf kesalahan tertentu, (lihat lampiran II tabel 
I, r Product Moment). Bila taraf kesalahan ditetapkan 5 % (taraf kepercayaan 
95 %) dan N = 75, maka harga r tabel = 0, 227. Ternyata harga r hitung lebih 
besar dari harga r tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya ada hubungan yang signifikan antara tingkat penguasaan 
baca tulis al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam sebesar 
0,4615. Data dan koefisien yang diperoleh dalam sampel tersebut dapat 
digeneralisasikan pada populasi di mana sampel diambil atau data tersebut 
mencerminkan keadaan populasi.                    
Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut 
dengan interval angka koefisien dengan tingkat hubungan dengan 
pernyataan sangat rendah, rendah, sedang, kuat dan sangat kuat. Untuk 











0, 00 – 0, 199 
0,20 – 0, 399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






       
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh terhadap tingkat 
koefisien antara tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an dan prestasi 
pendidikan agama Islam, diperoleh angka sebesar 0,4615. Berdasarkan tabel  
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan korelasinya adalah 
sedang.  
      Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan baca tulis al-Qur’an 
dengan prestasi pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 1 Pangkajene 
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adalah berada pada tingkat 
sedang dengan interval 0,40 – 0,599. Artinya  bahwa masukan bagi 
pengelola dan segenap penentu kebijakan di SMA Negeri 1 Pangkajene 
khususnya, dan pemerintah kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada 
umumnya untuk  mengupaya peningkatan tingkat penguasaan baca tulis al-
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Qur’an untuk lebih meningkatkan prestasi pendidikan agama Islam 
khususnya serta mata pelajaran lainnya secara keseluruhan. 
      Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan 
Koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrad  dari  koefisien korelasi  
(r²). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varian yang terjadi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel 
independen. Dari hasil di atas ditemukan r = 0,4615, Koefisien 
determinasinya = r² = 0, 4615² = 0, 21. Hal ini berarti varian yang terjadi  pada 
variabel prestasi pendidikan agama Islam 21 % dapat dijelaskan melalui 
varian tingkat penguasaan baca tulis al-Qur’an, atau prestasi pendidikan 
agama Islam 21 % ditentukan oleh penguasaan baca tulis al-Qur’an, 79 % 
ditentukan oleh faktor lain.  
      Dari hasil tersebut di atas, memberi gambaran bahwa tingkat 
penguasaan baca tulis al-Qur’an masih berada pada tingkat sedang, maka 
dominasinya juga sedang, andaikata berada di tingkat yang lebih tinggi, maka 
akan memperlihatkan dominasinya yang lebih besar pula.   
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BAB V  
P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
      Sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah penelitian, sebagai 
langkah terakhir adalah perumusan beberapa kesimpulan. Dengan uraian 
yang telah dikemukakan, maka pada bab ini, penulis akan menformulasikan 
beberapa hal yang menjadi kesimpulan dalam kajian ini sesuai dengan judul 
yang ada yakni sebagai berikut: 
1. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini setelah menganalisis data-
data dan menghubungkannya dengan kajian teori yang telah 
dijelaskan di atas, dapat memberi gambaran bahwa tingkat 
penguasaan baca tulis al-Qur’an peserta didik masih dalam tingkat 
kemampuan baca tulis al-Qur’an yang biasa yaitu tidak fasih makhraj 
dan tajwid, artinya masih dalam tingkat sedang.   
2. Sementara prestasi pendidikan agama Islam dari hasil yang diperoleh 
seluruh sampel yang diteliti setelah dirata-ratakan, maka hasilnya 
berdasarkan rentang interval nilai yang digunakan dapat disimpulkan 
bahwa prestasi pendidikan agama Islam pada tingkat sedang. 
       3.  Sebagaimana hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat kemampuan 
baca tulis al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam 
terdapat hubungan yang signifikan, artinya kemampuan baca tulis al-
Qur’an merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
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prestasi belajar pendidikan agama Islam dari sekian banyak faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar khususnya 
pendidikan agama Islam. Sehingga hal ini patut menjadi perhatian 
untuk lebih mengoptimalkan pembinaan baca tulis al-Qur’an terhadap 
peserta didik khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
      Pengkajian semacam ini penting dilakukan untuk mengungkap dan 
memberi ransangan bagi masyarakat khususnya umat Islam untuk mencintai 
kitab sucinya yaitu al-Qur’an, juga dapat membawa  ke suasana awal Islam 
dimana al-Qur’an sangat memberi kontribusi dan pencitraan di masyarakat.  
       Penelitian mengenai tingkat kemampuan baca tulis al-Qur’an dengan 
prestasi pendidikan agama Islam, kalau perlu prestasi secara keseluruhan. 
Artinya bahwa dengan penguasaan baca tulis al-Qur’an, seseorang menjadi 
ahli bukan hanya ilmu-ilmu keislaman yang bersumber dari al-Qur’an, tetapi 
juga termasuk ilmu-ilmu profan, dapat dikuasainya karena semangat dan 
dorongan al-Qur’an. 
 Implikasi sebagai saran penulis sebaiknya di sekolah ada bimbingan 
khusus tentang baca tulis al-Qur’an, bahkan kalau bisa ada jam tambahan 
untuk kegiatan baca tulis al-Qur’an sehingga bersinergi dengan perda 
tentang akselerasi pembelajaran al-Qur’an. 
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      Selanjutnya harapan penulis kiranya penelitian semacam ini sedapat 
mungkin dapat dikembangkan sehingga al-Qur’an itu bukan sebatas 
konsumsi orang-orang tertentu untuk mendalami al-Qur’an sehingga 
memperoleh gelar ustaz, kiyai, ulama dan sebagainya, akan tetapi 
dampaknya bisa dirasakan pada kalangan masyarakat secara luas dan 
menyeluruh.  Sehingga pada gilirannya umat Islam menjadikan al-Qur’an 
sebagai rujukan utama dalam kehidupannya. 
 Bahkan bisa berintegrasi dengan seluruh mata pelajaran di sekolah, 
artinya setiap guru mata pelajaran yang beragama Islam pada saat memulai 
pelajaran di kelas, diawali dengan membaca al-Qur’an antara 5 sampai 10 
menit secara bersama-sama sehingga menggugah peserta didik untuk selalu 
membaca al-Qur’an. Bahkan lebih efektif memberi dorongan kepada peserta 
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